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Pembaca Tabloid Diplomasi yang budiman.

Edisi Desember 2022 kali ini Tabloid Diplomasi
menyuguhkan tema utama penyelenggaraan
Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) G20 yang pun-
cak acaranya dilaksanakan pada 15-16 Nopember
2022 di Bali. Di luar puncak acara tersebut, rang-
kaian pertemuan G20 juga telah diselenggara-
kan secara intens. Mulai pertemuan tingkat men-
teri, kelompok kerja, hingga engagement groups
selama setahun Presidensi Indonesia.

Dari sisi kepemimpinan Indonesia, hampir tidak
ada satupun negara anggota G20 serta berbagai
negara perwakilan lainnya selama pelaksanaan
Presidensi Indonesia 2022 ini yang tidak memu-
ji kecakapan Indonesia menahkodai G20 di te-
ngah berbagai gelombang ketidakpastian dunia
global. Perang Rusia-Ukraina yang belum kun-
jung usai hingga saat ini, ancaman resesi global,
meroketnya inflasi di berbagai negara maju dan
berkembang, hingga meroketnya harga pangan
dan energi, menjadi isu yang mampu dikelola In-
donesia secara apik, yang kemudian melahirkan
G20 Bali Leaders Declaration.

Di edisi akhir tahun ini, Tabloid Diplomasi men-
yuguhkan sejumlah artikel bernas dan aktual se-
putar beragam pertemuan regional dan global.
Mulai pertemuan APEC yang berhasil mencapai

konsensus, Bali Civil Society and Media Forum
(BCSMF) 2022 di Bali, INACEE 2022 yang meng-
hasilkan lima kesepakatan bisnis antar pelaku
usaha, INALAC Business Forum, pertemuan Re-
ligion 20 (R20) yang berkontribusi menguatkan
peran dan komitmen agama terhadap kema-
nusiaan, ICAWE 2022, hingga Bali Democracy
Forum (BDF) yang fenomenal dan mendunia
gaungnya.

Tidak lupa pertemuan United Nations General
Assembly (UNGA) di New York saat Indonesia
menyuarakan pentingnya arsitektur kesehatan
global untuk kesetaraan akses dan kemandirian
semua negara, serta pentingnya menekankan
kembali urgensi kerjasama multilateral di tengah
kompleksitas situasi global, juga dihadirkan. Se-
lain itu, prestasi PWNI yang ditampilkan dalam
tiga indeks capaian keberhasilan pelindungan
WNI sekaligus catatan Kemlu Rl menyelamatkan
nyawa WNI di luar negeri juga tidak ketinggalan.

Sejumlah artikel lain mengenai kerjasama antar
negara hingga Diplomatic Tour Sail Tidore 2022
menjadi pelengkap edisi kali ini. Semoga be-
ragam suguhan tersebut makin mencerahkan
dan menginspirasi kerja-kerja diplomasi kita di
berbagai level.

Selamat membaca.

SURAT PEMBACA

Tanpa bermaksud memuiji berlebihan, Indonesia harus diakui sukses besar
menjadi Presidensi Indonesia 2022. Belum terkategori negara maju seperti
halnya negara-negara besar G20 lainnya, Indonesia mampu membuktikan
tampil trengginas, berani, solutif, dan berpikir out of the box selama diper-
caya sebagai Presidensi G20.

Bukti paling nyata adalah kehadiran Presiden Jokowi ke Rusia serta Ukraina
dalam rangka mencari titik temu berbagai hambatan komunikasi yang ter-
jadi antar kedua negara. Jangan pernah bertanya apakah kehadiran Presi-
den sudah mampu menghentikan perang. Bukan itu pertanyaan kuncinya.
Namun, hal terpenting adalah apa dampak kehadiran Indonesia di tengah-
tengah berkecamuknya perang yang terjadi di sana? Jawabannya jelas. In-
donesia dinilai berani menantang maut, berani bertindak, serta beberapa
langkah mampu mengambil pilihan out of the box dengan kehadiran terse-

but. Dunia faktanya mengagumi kepemimpinan model ini.

Penyelenggaraan puncak G20 di Bali sendiri sebenarnya hal lumrah
diselenggarakan oleh setiap Presidensi G20 di setiap periodenya. Begitu
juga Indonesia. Sebagian bisa menilai Indonesia sukses besar, sebagian ti-
dak melihat ada hal yang istimewa. Business as usual. Namun, patut dicatat
bahwa semua pemimpin negara dunia yang hadir merasa puas, bangga,
dan salut dengan pencapaian Indonesia. Keberhasilan dan kontribusinya
dipandang nyata. Jamuannya pun istimewa.

Semoga, tindak lanjut nyata dari hajatan G20 kemarin benar-benar dapat
dirasakan segenap masyarakat Indonesia yang pastinya juga merasa bang-
ga dengan harumnya nama Indonesia di level dunia.

Anton F., Medan
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KTT G20 BALLI:
DIPLOMAS| BEBAS AKTIF KUNCI

KEBERHASILAN PRESIDENSI G20

INDONESIA
20212

Indonesia melebihi ekspektasi du-
nia dalam menjalankan perannya
sebagai Presidensi G20 pada tahun
2022. Prestasi tersebut menunjuk-
kan polugri “bebas aktif” tetap re-
levan bahkan mampu menjawab
tantangan global di tengah rivalitas
yang semakin meruncing dan di
tengah pemulihan pasca pandemi
Covid-19. Hal tersebut tidak lepas
dari strategi diplomasi yang dide-
sain oleh Kementerian Luar Negeri
untuk menciptakan level of con-
fidence dan level of trust dari para
anggota G20.

Perjalanan Presidensi G20 Indone-
sia sejak 1 Desember 2021 sangat
tidak mudah. Saat itu, dunia tengah
melanjutkan upaya penyelesaian
pandemi serta pemulihan ekonomi.
Tema “Recover Together, Reco-
ver Stronger” dan logo gunungan
Presidensi merefleksikan semangat
tersebut.

Namun demikian, krisis geopoli-
tik di Ukraina yang terjadi sejak 24
Februari 2022 mengguncang kon-
stelasi politik global. Tindakan Rusia
memicu rivalitas global yang sema-
kin tajam dan divisive, tidak terke-
cuali di forum G20. Penolakan ter-
hadap kehadiran Rusia juga terjadi
di pertemuan G20 sejak Maret-April
2022. Dalam kondisi terekstrim,

Indonesia bahkan diminta untuk
mengeluarkan Rusia dari keang-
gotaan G20.

Menyikapi Perubahan dengan
Upaya Diplomasi yang Menjem-
batani

Pada kondisi itu, langkah Indonesia
dalam memimpin G20 nampak-
nya akan menapaki jalan yang ter-
jal. Namun kita yakin bahwa tidak
ada yang tidak mungkin. Keunikan
polugri bebas aktif menjadi modal
utama untuk diplomasi Indone-
sia berperan di tengah situasi sulit
itu. Untuk itulah, Kementerian Luar
Negeri berinisiatif menggunakan
G20 Foreign Ministers’ Meeting di
bulan Juli 2022 sebagai forum di-
alog yang konstruktif.

Pertemuan tersebut berhasil mem-
pertemukan menteri luar negeri
dari seluruh negara anggota G20
untuk bertukar pikiran serta men-
dorong semangat multilateralisme
sebagai solusi atas tantangan glo-
bal terkini. Pesan Indonesia sangat
tegas, bahwa Indonesia akan terus
bersikap transparan, imparsial dan
memegang mandat G20 sebagai
premier international economic fo-
rum.

Momentum ini kemudian dijaga
lewat berbagai pertemuan work-

INDONESIA TAHUN 2022

streams G20 di bawah Presidensi
kita. Dengan pendampingan erat
oleh Satgas G20 Kemlu, para Chairs
working group di berbagai sektor
terus melakukan diplomasi dan
membangun kepercayaan untuk
menjaga laju diskusi. Kesepakatan
bagi isu-isu substantif dijaga le-
wat konsensus dalam negosiasi di
tingkat working groups, sementara
perbedaan sikap terkait situasi geo-
politik dikelola lewat dihasilkannya
Ministerial Chair's Summary untuk
pertemuan tingkat Menteri lainnya.

Berbagai capaian di tingkat wor-
king groups menjadi pijakan yang
kuat menuju pertemuan puncak
KTT G20 Bali. Strategi diplomasi
Indonesia bertumpu pada lobi dan
negosiasi kepada seluruh pihak.
Strategi ini dilaksanakan di setiap
tingkat kepemimpinan.

Kehadiran Presiden Jokowi pada
KTT G7 di Jerman, yang dilanjutkan
dengan kunjungan ke Ukraina dan
Rusia, membawa pesan kuat bah-
wa Indonesia siap menjembatani
perbedaan.

Serangkaian upaya diplomasi juga
dilakukan oleh Menteri Luar Negeri
RI, baik dalam berbagai kunjungan
bilateral ataupun pertemuan mul-
tilateral, guna memperkuat upaya

lobi dan negosiasi.

Pada tingkat Sherpa, puluhan per-
temuan virtual dilaksanakan de-
ngan berbagai anggota G20, guna
meyakinkan tidak ada pandangan
yang terlewatkan. Pendekatan in-
klusif selalu ditekankan untuk me-
rangkul berbagai kepentingan.

Seluruh langkah inilah yang mem-
bawa keberhasilan Indonesia dalam
mendorong adopsi dan pengesa-
han G20 Bali Leaders’ Declaration.

Kesuksesan KTT G20 Pembuktian
Polugri Bebas Aktif

Terdiri dari 52 paragraf pokok, G20
Bali Leaders’ Declaration menjadi
bukti nyata politik luar negeri be-
bas aktif Indonesia. Deklarasi ini
menjawab keraguan publik domes-
tik dan internasional atas outcome
document G20 yang bersifat kon-
sensus. Indonesian diplomacy de-
livers!

Keberhasilan ini menjadi suatu wa-
tershed moment dan benchmark
bagi forum global lainnya.

Terbukti, paragraf 3 terkait perang
di Ukraina yang berhasil disepakati
G20 kembali digunakan dalam KTT
APEC di Bangkok, Thailand, dan
berhasil mendukung tercapainya
kesepakatan di forum tersebut.

Para anggota G20 juga sepakat un-
tuk mendukung inisiatif Indonesia
bertajuk “G20 Action for Strong and
Inclusive Recovery,” untuk menun-
jukkan concrete and tangible out-
comes dari G20 melalui berbagai
proyek kontribusi yang bernilai leb-
ih dari USD 238,3 Milyar.

Keberhasilan Presidensi Indonesia
juga terlihat dari tingkat kehadiran
KTT G20. Perwakilan seluruh nega-
ra anggota G20 dan negara unda-
ngan, termasuk 25 Leaders tingkat
Kepala Negara/Pemerintahan, dan
10 pimpinan organisasi internasi-
onal telah berpartisipasi. Ditambah
lagi dengan keikutsertaan lebih dari
20.000 orang delegasi dan panitia
yang terlibat.

Kesuksesan sebagai Presidensi G20
berhasil membawa Indonesia bera-
da di titik puncak dalam menunjuk-
kan kepemimpinannya di tingkat
dunia. Presiden Joko Widodo turut
memperoleh penghargaan Global
Citizen Award dari Atlantic Council
atas peran kepemimpinan beliau di
kancah global.

Torehan prestasi ini adalah aset
dari pelaksanaan polugri bebas
aktif Indonesia. Capaian ini sudah
sepatutnya menjadi kebanggaan
bangsa Indonesia dan memacu
roda diplomasi Indonesia di masa
mendatang, terutama dalam me-
nyongsong Keketuaan Indonesia di
ASEAN pada tahun 2023.[]
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Presidensi G20 Indone-
sia menghasilkan sebuah
daftar proyek yang luar bi-
asa. Tidak tanggung-tang-
gung, terdapat 361 proyek
dengan nilai total sebe-
sar USD 238,8 miliar yang
menjadi bentuk kontribusi
konkret G20 untuk dunia.

Ratusan proyek tersebut
adalah inisiatif kerja sama
dan hasil kontribusi dari
seluruh anggota G20 yang

memiliki manfaat nyata
bagi pemulihan dunia,
khususnya bagi negara

berkembang. Daftar terse-
but disepakati oleh seluruh
anggota G20 dan menjadi
lampiran G20 Bali Leaders’
Declaration, dalam suatu
dokumen yang disebut
G20 Annex for a Strong
and Inclusive Recovery.

Sesuai dengan tiga sek-
tor prioritas Presidensi,
proyek yang  terkum-
pul paling banyak untuk
bidang kesehatan (114
proyek), ekonomi digital
(37 proyek), dan transisi
energi (58 proyek). Semen-
tara 152 proyek lainnya di
sektor strategis seperti
ketahanan pangan, kese-
taraan gender, pendidikan,
aksi iklim dan pelindungan
lingkungan hidup.

Kontribusi Konkret untuk
jaga Relevansi G20

Inisiatif yang disebut de-
ngan concrete delivera-
bles ini bermula dari ara-
han Presiden Jokowi agar
G20 memberikan manfaat
yang konkret, nyata, dan
berdampak luas bagi ma-
syarakat dunia, khususnya
negara berkembang.

G20 telah lama dipandang
hanya sebagai forum elit
politis tanpa kontribusi
nyata kepada masyarakat
dunia. Di tengah banyak-
nya tantangan dunia aki-
bat pandemi COVID-19 ser-
ta krisis ketahanan pangan
dan energi, G20 sebagai
forum 20 ekonomi terbe-
sar di dunia perlu menun-
jukkan kepemimpinan dan
relevansinya.

Sejak pertama kali diperke-
nalkan di bulan Desember
2021, inisiatif ini mendapa-
tkan dukungan kuat, baik
dari anggota G20, negara
undangan, maupun orga-
nisasi internasional.

G20

INDONESIA
2

BAGI DUNIA

Antusiasme ini pula yang
mendorong Presidensi In-
donesia untuk bekerja lebih
keras dalam memastikan
hasil yang tercapai memiliki
manfaat riil. Penggalangan
dukungan dilakukan Indo-
nesia melalui jajaran Kem-
lu ke berbagai negara dan
organisasi internasional,
termasuk di Markas PBB
New York dan ataupun or-
ganisasi internasional lain di
Jenewa.

Kriteria proyek yang dite-
rima pun dikonsep secara
detail. Proyek yang masuk
ke dalam daftar harus me-
rupakan hasil kerja sama
lebih dari dua negara G20
dan mempunyai dampak
pada tingkat global atau re-
gional.

Selain itu, inisiatif yang
diterima masuk bukan be-
rupa lokakarya, seminar,
atau studi, memiliki me-
kanisme pendanaan yang

jelas, tidak menduplikasi
kinerja di forum lain dan
bukan merupakan recycled
project.

Seluruh upaya ini membe-
rikan hasil yang manis yakni
total nilai proyek yang men-
capai USD 238,8 miliar.

Menyusul keberhasilan ini,
pada akhir November 2022,
Presiden Rl Joko Widodo
telah memberikan arahan
pembentukan gugus tugas
atau task force untuk me-
ngawal dan melaksanakan
seluruh proyek. secara ce-
pat.

Sumbangsih Konkret un-
tuk Kesehatan Global

Salah satu proyek penting da-
lam G20 adalah pembentu-
kan “Pandemic Fund”. Proyek
ini mendapatkan dukungan
kuat serta kontribusi besar
dari anggota maupun negara
undangan G20

INDONESIA
2022

CONCRETE DELIVERABLES:
INISIATIF INDONESIA UNTUK
KONTRIBUSI NYATA G20

KE DEPANNYA, INDONESIA AKAN TERUS
MENDORONG PENINGKATAN DAN PENGGUNAAN
DANA TERSEBUT UNTUK PENGUATAN ARSITEKTUR
KESEHATAN GLOBAL, GUNA MENCEGAH TERJADINYA
PANDEMI ATAU DARURAT KESEHATAN

Komitmen lebih dari USD
1,4 milyar telah disampaikan
oleh 24 donor negara dan
Lembaga filantrofi bahkan
sebelum peluncurannya
oleh Presiden Jokowi di KTT
G20.

Pandemic Fund diharapkan
dapat menkapitalisasi sum-
ber dana jangka panjang
bagi penanggulangan pan-
demi. Dr. Chatib Basri, man-
tan Menkeu Indonesia, dan
Daniel Ngajime, Menteri
Kesehatan Rwanda, bertin-
dak sebagai co-chairs untuk
Governing Board Pandemic
Fund.

Ke depannya, Indonesia
akan terus mendorong pe-

ningkatan dan penggunaan
dana tersebut untuk pe-
nguatan arsitektur keseha-
tan global, guna mencegah
terjadinya pandemi atau
darurat kesehatan yang me-
nelan korban jiwa sedemiki-
an banyaknya.

Proyek ini serta 360 proyek
lainnya diharapkan dapat
membantu masyarakat du-
nia. Sesuai komitmen pada
Annex, tiap negara G20 dan
negara undangan akan terus
aktif mengawal implemen-
tasi dan tindak lanjut tiap
proyek usulannya untuk pas-
tikan manfaatnya dirasakan
dunia untuk pulih lebih kuat
dan tangguh.[]
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“Kepemimpinan G20
telah berlanjut ke India,
namun bukan berarti
tugas Indonesia sudah
selesal,” ujar Duta Besar
Dian Triansyah Djani,
selaku Co-Sherpa G20
Indonesia, pada Per-
temuan Sherpa G20
pertama di bawah Pres-
idensi G20 India di Udai-
pur, India, tanggal 4-7
Desember 2022.

India secara resmi telah memulai
rangkaian pertemuan Presidensi
G20, melanjutkan Presidensi G20
Indonesia yang telah berakhir 30
November lalu. Pertemuan Sher-
pa pertama yang diadakan di kota
Udaipur ini menjadi penentu arah
diskusi bagi negara-negara G20 da-
lam menyikapi berbagai tantangan
global saat ini.

Presidensi India menyoroti berba-
gai isu yang menjadi perhatian
dunia seperti pencapaian target
Sustainable Development Goals
(SDGs), Climate Finance, Green De-
velopment, transfer teknologi, in-
frastruktur digital, pemajuan peran
perempuan dalam pembangunan,
dan penguatan multilateralisme.

“Hampir seluruh prioritas Presi-
densi G20 India sejalan dengan
prioritas kita sebelumnya. Bebe-
rapa yang mereka lengkapi antara
lain pembahasan tentang Disaster
Risk Reduction (DRR) dan disku-
si engagement group baru, yaitu
Start-up 20", ujar Duta Besar Djani
yang mewakili Indonesia, bersama
Dr. Edi Prio Pambudi, Deputi VII Ke-
menko Perekonomian.

Kesinambungan pembahasan isu
sangat penting bagi efektivitas

MENERUSKAN INDONESIA
INDIA TELAH MEMULAI
PRESIDENSI G20

dan efisiensi G20, sehingga memu-
dahkan monitoring dan evaluasi
berbagai kesepakatan yang diraih.
Sekaligus juga untuk menindaklan-
juti berbagai kesepakatan bilateral
dan muiltilateral pada KTT G20 di
Bali bulan lalu, serta untuk memas-
tikan semua proyek, program, dan
insiatif dapat segera dieksekusi se-
cara cepat.

Melanjutkan kepemimpinan Indo-
nesia di G20 pada tahun 2022, ke
depan, Presidensi G20 secara ber-
turut-turut akan dipimpin oleh ne-
gara-negara berkembang. Setelah
Indonesia adalah India (2023), Bra-
zil (2024), dan Afrika Selatan (2025).
Kepemimpinan negara-negara
berkembang tersebut dapat mem-
bantu menavigasi arah diskusi dan
pencapaian kesepakatan-kesepaka-
tan di forum G20 yang lebih men-
dengarkan keprihatinan negara
berkembang.

“Ini merupakan momen langka,
kesempatan yang harus diman-
faatkan semaksimal mungkin se-

jak dini untuk lebih menyuarakan
kepentingan negara berkembang
diforum bergengsi sebesar G20 ini”,
lanjut Dubes Djani, yang juga men-
jabat sebagai Staf Khusus Menlu RI
untuk Program-Program Prioritas.

Sementara itu, Sherpa G20 India
Amitabh Kant dan banyak anggota
G20 lainnya juga menyampaikan
apresiasi yang tinggi bagi Presiden-
si Indonesia yang telah menavigasi
G20 di tahun 2022, di tengah situ-
asi geo-politik yang tidak menentu
dan menajamnya perbedaan. In-
donesia juga dinilai telah berhasil
menjaga keutuhan G20 dengan
dicapainya G20 Bali Leaders’ Decla-
ration secara konsensus, yang sem-
pat diragukan oleh banyak pihak.

“Indonesia telah memberikan con-
toh yang ideal tentang bagaima-
na seharusnya Presidensi bekerja
dan mencapai target, meskipun di
tengah masa yang penuh dengan
ketidakpastian,” ujar Amitabh yang
baru diangkat sebagai Sherpa G20
India pada Juli 2022 lalu.

Presidensi G20 India menjadwalkan
lebih dari 200 pertemuan di jalur
sherpa. Paska pertemuan Sher-
pa pertama, Presidensi India akan
memulai rangkaian pertemuan di
tingkat working groups G20 yang
saat ini berjumlah 13, selain juga
pertemuan Research and Innova-
tion Informal Gathering (RIIG) dan
Empower Initiatives.

Pertemuan tingkat Sherpa me-
rupakan pertemuan tingkat terting-
gi dalam tatanan persidangan G20,
sebelum pertemuan di level kepala
negara/pemerintahan. Para Sherpa
negara G20 adalah pejabat yang
mewakili para kepala negara untuk
merundingkan berbagai kesepaka-
tan dan prioritas.

Kesepakatan yang dicapai di ting-
kat Sherpa G20 merupakan kesepa-
katan final yang nantinya akan di-
adopsi oleh Pimpinan negara G20,
sebagaimana proses yang telah
dilalui Indonesia dalam melahirkan
Deklarasi Kepala Negara pada KTT
G20 di Bali 15-16 November 2022.[]

“INDONESIA TELAH MEMBERIKAN CONTOH YANG IDEAL TENTANG BAGAIMANA
SEHARUSNYA PRESIDENSI BEKERIJA DAN MENCAPAI TARGET, MESKIPUN DI TENGAH MASA
YANG PENUH DENGAN KETIDAKPASTIAN."

Amitabh Kant, Sherpa G20 India
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R20 DAN KOMITMEN AGAMA
MENGATAS| PROBLEM KEMANUSIAAN

Gus Yahya berharap aliansi yang terbentuk pada forum R20 di Bali ini ke depannya akan
berkembang lebih luas dan melibatkan kalangan lebih luas lagi untuk berjuang yang sama
menuju solusi yang lebih konkret. Penutupan rangkaian acara R20 di Bali ditandai dengan

penyerahan bendera R20 kepada partisipan dari India sebagai tuan rumah tahun depan.

Sebagai bagian dari Presidensi In-
donesia di G20 tahun 2022, PBNU
menginisiasi sebuah forum kea-
gamaan dengan mengusung nama
Religion-20 atau R20. Forum dilak-
sanakan di Bali dan Yogyakarta, 2-6
November 2022, dengan menggan-
deng Liga Muslim Dunia sebagai
co-chair.

Forum ini merupakan penerus dari
Interfaith Twenty atau IF-20. Forum
ini sebelumnya diselenggarakan
pada Presidensi Arab Saudi di tahun
2020 dan Italia di tahun 2021.

Ketua PBNU, KH Yahya Cholil Tsaquf,
atau biasa dipanggil dengan Gus
Yahya, menjelaskan bahwa forum
R-20 dimaksudkan untuk menegas-
kan fungsi agama sebagai inspirasi
para pemimpin dunia dalam me-
ngatasi permasalahan dunia.

Hal ini tercermin jelas dalam sam-
butan Presiden RI yang menekan-
kan pentingnya peran pemimpin
agama dalam mengurangi rivalitas
dan mendorong stabilitas global.
Para tokoh dan organisasi keaga-
maan diharapkan dapat bekerjasa-

ma secara konkret untuk memba-
ngun peradaban dan mengatasi
masalah-masalah kemanusiaan.

Terdapat 388 peserta asal 32 nega-
ra yang hadir dalam kegiatan R20.
Tidak tanggung-tanggung, forum
ini menggandeng sejumlah pe-
serta dengan latar belakang kon-
servatif sebagai pembicara. Keha-
diran beberapa tokoh dunia cukup
mendapat perhatian, yakni antara
lain Prof. Dr. Syawki ‘Allam selaku
Mufti Mesir; Sri Ram Madhav Vara-
nasi yang merupakan pemimpin
organisasi sayap kanan India; serta

akademisi Prof. Greg Barton dari
Australia dan Mary Ann Glendon
dari Amerika Serikat.

Kehadiran pembicara dengan ber-
bagai latar belakang diyakini men-
dorong munculnya perspektif kom-
prehensif dalam pembahasan re-
solusi konflik.

Mengangkat tema utama “Reveq-
ling and Nurturing Religion as a
Source of Global Solutions: A Glo-
bal Movement for Shared Moral
and Spiritual Values”, R20 memang
dilaksanakan dengan format khu-

GUS YAHYA MENYAKATAN MASIH TERDAPAT ISU YANG
HARUS DIDISKUSIKAN DI KEMUDIAN HARI. SALAH
SATUNYA ADALAH BAGAIMANA MENGELOLA AGAR
SETIAP AGAMA MELIHAT KELOMPOK ACAMA YANG
BERBEDA TANPA MENGEDEPANKAN DEFAULT MODE
ANCAMAN DAN KECURIGAAN.

sus, sehingga pembicaraan konflik
antaragama bisa dilaksanakan se-
cara terbuka. Hal inilah yang mem-
buat R20 berbeda dengan forum
dialog keagamaan lainnya.

Terdapat 3 (tiga) isu yang dibahas
di dalam R20, yakni (1) Identifying
and Embracing Values Shared by
the World’s Major Religions and Ci-
vilizations; (2) Historical Grievances,
Truth-telling, Reconciliation and
Forgiveness; dan (3) What Values do
our Respective Traditions Need to
Relinquish, to Ensure that Religion
Functions as a Source of Genuine
Solutions, and Not Problems, in the
2Ist Century?

Ketiga isu ini dibahas secara tajam,
sehingga diskusi berhasil meng-
hasilkan langkah konkret dalam
mendorong peran R20 di masa
depan. Salah satu yang didorong
adalah penerbitan dan publikasi
mengenai R20 di masing-masing
negara.

Secara keseluruhan, forum R20
dinilai berhasil mendorong kesepa-
katan berupa kesepahaman para
partisipan soal keadilan, kasih sa-
yang dan kepedulian pada sesama.
Namun, Gus Yahya menyakatan
masih terdapat isu yang harus di-
diskusikan di kemudian hari. Salah
satunya adalah bagaimana me-
ngelola agar setiap agama melihat
kelompok agama yang berbeda
tanpa mengedepankan default
mode ancaman dan kecurigaan.

Gus Yahya juga menyoroti masih
banyaknya konflik yang dikaitkan
dengan atau dimotivasi oleh aga-
ma. “Ini yang harus kita perjuang-
kan bersama. Supaya agama be-
tul-betul membawa kemaslahatan
bagi manusia dan bukan jadi ma-
salah. Seperti apa konkretnya, untuk
tahap sekarang mungkin belum,
tapi yang sudah mengkristal adalah
kehendak bersama, bahwa semua
orang yang terlibat dalam konferen-
si ini punya kemauan kuat,” ujarnya.

Untuk memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai
toleransi dalam ragam budaya dan
agama di Indonesia, para peserta
juga diajak melaksanakan perjala-
nan budaya ke Yogyakarta dan Jawa
Tengah. Selain Candi Borobudur,
Vihara Mendut dan Candi Pramba-
nan, para peserta juga diajak me-
ngunjungi sejumlah institusi pendi-
dikan, yakni Universitas Islam Indo-
nesia dan Pondok Pesantren Sunan
Pandanaran.

Sebagai official engagement group
G20, forum R20 akan dilaksanakan
secara berkelanjutan, termasuk
pada Presidensi India di tahun 2023
dan Presidensi Brasilia di tahun
2024.[]
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Kesuksesan Presidensi Indonesia di
G20 2022 diakui semua kalangan.
Namun, masih banyak yang be-
lum mafhum urgensi dan manfaat
G20 untuk perbaikan kehidupan
masyarakat dunia, terutama bagi
bangsa Indonesia. Apalagi, seba-
gian orang bahkan masih melihat
G20 sekadar dari sisi penyelengga-
raannya saja tanpa ada tindak lanjut
nyata yang dapat dilakukan. Meres-
pon hal itu, Tabloid Diplomasi (TD)
berkesempatan wawancara secara
daring dengan Co-Sherpa G20 Dian
Triansyah Djani (DTD) di sela-sela
kepadatan aktivitasnya. Berikut pe-
tikannya:

TD: Apa yang menjadi kunci ke-
berhasilan Presidensi Indonesia di
G20?

DTD: Kita selama ini selalu
mengedepankan tampilan bahwa
Indonesia adalah negara dengan
track record jelas dan mengede-
pankan prinsip-prinsip. Kita negara
yang dalam berbagai kesempatan,

DIAN TRIANSYAH DJANI:
SEMUA NEGARA MENGANGGAP

INDONESIA SANGAT SUKSES

baik di Dewan Keamanan PBB,
Keketuaan ASEAN maupun berba-
gai tempat lainnya, menjadi negara
bridge-builder dan trusted-part-
ner. Kita selalu mencari solusi ber-
bagai permasalahan. Kita dikenal
memiliki politik luar negeri bebas
aktif dan non-blok, juga dipercaya
menjembatani G20 meski meng-
hadapi berbagai tantangan; perang,
COVID-19, hingga economic down-
turn. Kita selalu mengedepankan
pentingnya semangat kolaborasi
dunia.

G20 didirikan sebagai forum global
yang diharapkan memberikan glo-
bal response terhadap tantangan
tersebut. Apa keberhasilannya? In-
donesia menjadi sosok negara yang
tidak berpihak, tapi selalu mencari
solusi berbagai permasalahan du-
nia. Ini diakui banyak negara. We do
have track record basically. Ini kunci
keberhasilan kita. Satu lagi, we listen
to everyone. Kita mendengarkan,
menjalin  komunikasi, networking
dari berbagai lapisan. Di level Sher-

“.. TINGKAT KEPERCAYAAN INI SANGAT TINGGI KE
INDONESIA. KARENA ITU SAAT ADA PERTEMUAN MENTERI
LUAR NEGERI G20, BARU KALI PERTAMA SELURUH MENLU
G20 HADIR. PADAHAL PERTEMUAN G20 SEBELUMNYA

ADA BANYAK MENLU G20 TIDAK HADIR. ARTINYA ADA
KEPERCAYAAN TERHADAP INDONESIA. KITA SUDAH
MEMBINA HUBUNGAN DAN MENDENGARKAN PANDANGAN
SEMUA ORANG. PADA SAAT KTT, SEMUA NEGARA HADIR,
HANYA KETERWAKILANNYA BERBEDA-BEDA."

Dian Triansyah Djani (DTD), Co-Sherpa G20

pa, kita selalu mengulurkan tan-
gan untuk berkomunikasi dengan
semua pihak. We talk to everyone.

TD: Bagaimana antisipasi  jika
Presiden Rusia hadir di G20?

DTD: Indonesia dipercaya imparsial.
Sejak serangan Rusia ke Ukraina
pada 24 Pebruari 2022, konstalasi
dunia berubah. Terdapat keeng-
ganan negara-negara maju un-
tuk bekerjasama dengan Rusia di
berbagai forum, terutama G20. Kita
mengingatkan bahwa Indonesia
mengedepankan aturan cara ker-
ja G20. Dari situ kita garisbawahi
bahwa Ketua atau Presiden tidak
berhak tidak mengundang, kecu-
ali ada konsensus bahwa seluruh
negara G20 setuju ada satu negara
tidak diundang. Karena tidak ada
konsensus, Indonesia berkewajiban

mengundang seluruh  anggota
menghadiri pertemuan.
Tingkat kepercayaan ini sangat

tinggi ke Indonesia. Karena itu saat
ada pertemuan Menteri Luar Negeri

G20, baru kali pertama seluruh Men-
lu G20 hadir. Padahal pertemuan
G20 sebelumnya ada banyak Menlu
G20 tidak hadir. Artinya ada keper-
cayaan terhadap Indonesia. Kita
sudah membina hubungan dan
mendengarkan pandangan semua
orang. Pada saat KTT, semua negara
hadir, hanya keterwakilannya ber-
beda-beda. Kepala Negara Brasil ti-
dak hadir karena kalah pemilu, tapi
ada wakil Brasil yang hadir. Rusia
pun diwakili Menlu Rusia saat KTT
G20.

TD: Bagaimana cara Pemerintah
menampung berbagai pemikiran
dan sudut pandang semua Working
Group dan Engagement Group?

DTD: G20 ada dua track: Finance
Track dan Sherpa Track. Di bawah-
nya ada Working Group (WG). Ada
juga Engagement Group (EG) se-
bagai pertemuan di antara non-pe-
merintah. Contoh pemuda, wanita,
labor, dan sebagainya. Saat ada
perang Rusia-Ukraina, kita menang-
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kap sinyal ada perpecahan. Karena
itu kita dorong G20 tetap melaku-
kan komunikasi. G20 tetap dihadiri.
Lalu ada sinyal negara-negara maju
tidak ingin G20 dihadiri Rusia.

Karenaitu, kita mendorong hasil-ha-
sil di berbagai WG dan EG tetap
mengedepankan adanya substansi
yang ditangani. Contoh pertanian.
Jangan sampai WG Menteri Perta-
nian sama sekali tidak membahas
substansi pertanian, meski terdapat
tentangan keras berbagai negara
ke Rusia. Setiap WG ada dua bagian
dokumen, satu terkait kecaman,
dokumen kedua terkait substansi.
Working Group on Trade juga tetap
membahas isu perdagangan. Ini
merupakan kelebihan Presidensi In-
donesia. Di masa sulit, isu geopolitik,
COVID, dan economic downturn,
isu substansi G20 yang merupakan
mandat masing-masing WG tetap
dibahas dan mendapatkan hasil
atau outcome. Kita buat WG dan
EG menjadi building block menuju
KTT, summit pada Nopember 2022
di Bali.

TD: Seberapa besar peran pemuda
dalam keberhasilan Presidensi In-
donesia di G20?

DTD: Kita kompak. Di Sherpa, Presi-
densi dipimpin Kemlu RI dan Ke-
menko Perekonomian RI. Sejak
2021, sebelum Indonesia menjadi
Presidensi G20, kita sudah meng-
galang dan menjalin  komunikasi
dengan berbagai mitra. Di antara-
nya pemuda, wanita, saintis, BPK,
dan lain-lain. Kita sepakat dulu
tema agenda Indonesia yang diper-
juangkan. Kita sepakat tema reco-
ver together, recover stronger.

Ada tiga prioritas utama: keseha-
tan, transformasi digital, dan tran-
sisi energi. Kita juga mendorong
isu ketahanan pangan. Kita minta
semua sektor dan EG, termasuk
pemuda, untuk mendorong ber-
sama agenda Indonesia di bawah
G20. Pemuda melalui Y20 men-
dorong agenda pendidikan, digital,
kesehatan, dan semacamnya. Me-
reka bergerak kohesif dan sinergi.
Kolaborasi. Jadi bukan hanya pe-
merintah.

Peran kedua pemuda adalah me-
ningkatkan awareness. Kita minta
EG menyadarkan bahwa G20 bu-
kan proyek pemerintah, tapi proyek
bersama seluruh rakyat Indone-
sia. Karena itu rakyat perlu tahu
perkembangan yang terjadi. Pemu-
da diminta menggalang konsti-
tuennya, termasuk ke universitas.
Y20 ke beberapa kota, Manokwari,
Bandung, Yogyakarta. Jadi mere-
ka juga melaksanakan pertemuan
dan side events. Ada sekitar 460-an
lebih pertemuan G20. Pertemuan

formal sekitar 200-an. Nah pemu-
da melakukan simposium dan per-
temuan kalangan pemuda untuk
menyebarkan agenda prioritas In-
donesia sekaligus menerangkan
manfaat Presidensi Indonesia. Jadi
pemuda membantu substansi serta
meningkatkan awareness isu G20.

TD: Seperti apakah dampak positif
Presidensi Indonesia bagi pemuli-
han perekonomian nasional pasca
pandemi?

DTD: Ada empat poin. Dari segi
penyelenggaraan atau logistik, ada
lebih dari 460an pertemuan yang
tersebar di 25 kota di Indonesia. Kita
memberi kesan bahwa Indonesia
itu besar, meliputi berbagai pulau
dan kota. Indonesia sekarang juga
sudah sehat, sehingga diseleng-
garakan pertemuan di berbagai
kota. Lebih dari itu, Indonesia open
for business. Silahkan lakukan per-
temuan di berbagai wilayah di In-

global policy. Sekarang, di annex
Bali Leaders Declaration, ada do-
kumen yang memuat 361 proyek
yang akan dikerjasamakan dan di-
kolaborasikan. Ini proyek yang akan
berdampak pada masyarakat dunia,
juga masyarakat Indonesia. Contoh,
kerjasama antar start-up, kerjasama
pertanian, dan seterusnya.

TD: Apa langkah pemerintah untuk
memastikan dampak positif G20
menjangkau wilayah 3T7?

DTD: G20 mesti dilihat tidak hanya
penyelenggaraannya saja, tapi juga
substansi dan keberhasilan Bali
Leaders Declaration yang memuat
52 paragraf itu berisi komit-
men-komitmen. Contoh komitmen
bidang iklim juga berdampak di
wilayah 3T. Di bidang pangan, ker-
jasama di antara negara-negara
kepulauan. Bagaimana G20 dapat
menyelesaikan isu pangan. Masalah
pembangunan, Presidensi Indo-

KITA ADALAH TROIKA. FUNGSINYA UNTUK
MENJAGA KESINAMBUNGAN ANTAR
PRESIDENSI. TUGAS KITA SEKARANG

UNTUK MENJAGA APA YANG KITA CAPALL
DI BALI LEADERS DECLARATION BANYAK
KOMITMENNYA. KITA MESTI JAMIN
AGAR ITU TERUS BERLANJUT. SELAIN
INDIA PUNYA INISIATIF BARU, DIA JUGA
BERKEWAIJIBAN MENINDAKLANJUTI
KESEPAKATAN SEBELUMNYA. TUGAS KITA
MENGAWAL.

donesia, bukan hanya di Jakarta.
Berbagai pertemuan tersebut ber-
dampak pada industri pariwisata,
seni-budaya, perhotelan, dan infra-
struktur yang diperbaiki. Contoh
di Bali, Belitung, Labuan Bajo. Itu
berdampak pada UMKM, teruta-
ma pemuda dan pariwisata yang
menyediakan souvenir.

Dampak kedua, meningkatkan
citra diplomasi dan leadership In-
donesia. Ketiga, dari sisi substansi,
berhasil mendorong agenda pri-
oritas di bidang kesehatan, ener-
gi, dan digital. Keempat, Presiden
G20 menghasilkan List of Projects
(Initiatives). Ini tidak pernah se-
belumnya. Biasanya, G20 hanya
menghasilkan dokumen saja terkait

nesia mengedepankan rural deve-
lopment dan rural communities. Ini
sebelumnya juga tidak pernah ada.

TD: Bagaimana rencana Peme-
rintah mendorong implementasi
berbagai kesepakatan yang di-
hasilkan selama G207?

DTD: Semua akan ditindaklanjuti.
Dalam konteks Kerjasama G20, In-
donesia anggota Troika meski su-
dah tidak menjabat. Anggota Troi-
ka adalah Presidensi sebelumnya,
Presidensi saat ini, dan Presidensi
tahun depannya. Troika-nya adalah
Indonesia selaku Presidensi sebe-
lumnya, India Presidensi saat ini,
dan Brasil Presidensi berikutnya.
Tugas kita menjaga agar proyek-

proyek tadi terdapat kesinambu-
ngan. Kita dorong India ada ker-
jasama di bidang start-up maupun
ads-developer. Kerjasama tersebut
akan ditindaklanjuti oleh kemen-
terian dan instansi terkait maupun
EC.

Contoh, kemarin kita tandatangani
Joint Just Energy Transition. Kita
push lagi agar anggaran masuk
untuk transisi energi. Tindak lanjut
lainnya, Indonesia mendapatkan
USD 15 miliar untuk Pandemic
Fund. Kita mesti tindaklanjuti ini,
misalnya bagaimana disbursement
uang tersebut, cara memanfaat-
kannya bila ada pandemi. Ini semua
akan ditindaklanjuti oleh instansi
terkait. Perlu ditindaklanjuti di WG
agar menjadi langkah kongkrit.

TD: Apakah yang dimaksud de-
ngan Gugus Tugas Khusus realisa-
si proyek hasil KTT G20? Siapa saja
yang terlibat?

DTD: Masih dalam pembahasan.
Gugus Tugas maksudnya untuk
mempertajam lagi tindak lanjut-
nya. Meski tidak ada Gugus Tugas,
masing-masing kementerian sudah
tahu apa proyek yang harus ditinda-
klanjuti. G20 tidak berhenti meski
Presidensi Indonesia sudah selesai.
Jadi jalan terus.

TD: Bagaimana bentuk dukungan
Indonesia bagi Presidensi India di
G20? Isu apa saja yang akan diper-
Jjuangkan Indonesia di G20 2023?

DTD: Kita adalah Troika. Fungsinya
untuk menjaga kesinambungan
antar Presidensi. Tugas kita seka-
rang untuk menjaga apa yang kita
capai. Di Bali Leaders Declaration
banyak komitmennya. Kita mesti ja-
min agar itu terus berlanjut. Selain
India punya inisiatif baru, dia juga
berkewajiban menindaklanjuti ke-
sepakatan sebelumnya. Tugas kita
mengawal.

Inisiatif baru India fokus pada
bidang bencana alam yang juga
kepentingan Indonesia. Kita juga
akan bekerjasama erat dengan In-
dia untuk mendorong penanga-
nan isu bencana alam. India juga
akan mencanangkan EG baru, yaitu
Start-Up 20. Presidensi Indonesia
adalah Presidensi pertama yang
membentuk WG on Digital Econo-
my. Kita akan terus kawal.

Satu hal yang perlu digarisbawa-
hi, Presidensi Indonesia dianggap
baik oleh semua orang. Akademisi,
pemerintahan, bahkan semua nega-
ra menganggap Indonesia sangat
sukses. Orang tidak menyangka
kita berhasil dengan Bali Leaders
Declaration yang isinya sangat sub-
stantif, memuat banyak komitmen
dan concrete deliverables.[]
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KTT KE-40 DAN KE-41 ASEAN:
PENGUATAN KAPASITAS DAN EFEKTIVITAS
KELEMBAGAAN

7 s
- B AL-’

Oleh Adhitya Wisadha

ASEAN menghadapi tantangan
eksternal dan internal yang cu-
kup berat, termasuk melanjutkan
proses pembangunan ASEAN di
tengah ketidakpastian geopolitik
dan geoekonomi global serta di-
namika Myanmar. Melalui regio-
nalisme yang terbentuk lebih dari
lima dekade, ketahanan ASEAN
terhadap perubahan lingkungan
strategis di sekitar Asia Tenggara
dan lebih luas kawasan Asia Pasifik
dan Samudera Hindia, terus diuji.
Dalam menghadapi tantangan ini,
Indonesia menegaskan pentingnya
penguatan kapasitas dan efektivitas
kelembagaan ASEAN. Hal ini diwu-
judnyatakan dalam hasil kerja gu-
gus tugas tingkat tinggi yang mere-
komendasikan sejumlah elemen
penting untuk memperkuat ASEAN
ke depan.

Pesan ini juga menjadi kunci bagi
ASEAN untuk tetap relevan. Me-
nyambung hal ini, pada KTT Ple-
no ke-40 ASEAN di Phnom Penh,
Kamboja pada Jumat, 11 November
2022, Presiden RI, Joko Widodo me-
nekankan tiga pesan utama bagi
ASEAN ke depan. Pertama, men-
jaga kepatuhan terhadap piagam
ASEAN. Kedua, kapasitas dan efek-
tivitas kelembagaan yang harus
diperkuat untuk menjangkau visi
masa depan ASEAN yang harus
dapat lebih adaptif, responsif, dan

- - -

£ ASEAN

11 Movemnber 2022 | Phnom Panh, Camboda

berdaya saing. Ketiga, ASEAN per-
lu mewujudkan ketangguhan ka-
wasan yang mampu membangun
ketahanan pangan dan energi, ke-
mandirian kesehatan, dan stabilitas
keuangan kawasan. ASEAN menjadi
agenda-setter dalam memajukan
prioritas tersebut. Para pemimpin
ASEAN juga menyepakati rekomen-
dasi penguatan kapasitas ASEAN
dan efektivitas kelembagaan.

Tahun 2022, ASEAN yang telah
menginjak usia ke-55 tahun juga
menghasilkan sejumlah capaian
strategis yang dihasilkan melalui
KTT ke-40 dan ke-41 ASEAN. Per-
temuan tingkat tinggi tahunan
ASEAN ini menghasilkan kesepaka-
tan, antara lain: ASEAN menyepa-
kati secara prinsip keanggotaan
Timor-Leste di ASEAN sebagai ang-
gota ke-11 melalui ASEAN Leaders’
Statement on the Application of
Timor-Leste to ASEAN.

Dalam kaitan Myanmar, para
Pemimpin ASEAN juga memba-
has perkembangan implementasi
Lima Poin Konsensus dan situasi
di Myanmar melalui sesi Retreat.
Pertemuan menghasilkan ASEAN
Leaders’ Review and Decision on
the Implementation of the Five-
Point Consensus terkait implemen-
tasi Lima Poin Konsensus yang
disepakati para Pemimpin ASEAN
pada ASEAN Leaders’ Meeting 2021.

Menjangkau ASEAN Pasca 2025

Berkaitan dengan penguatan ASE-
AN, Masyarakat ASEAN berada
pada titik penting dalam perjalanan
menuju realisasi Visi Masyarakat
ASEAN 2025 dan menghadapi per-
geseran global yang transformatif;
geopolitik, teknologi, lingkungan,
dan juga sosial.

Menjelang pencapaian ASEAN
di 2025, sejak 2020 para Pemim-
pin ASEAN telah memandatkan
pembentukan suatu Gugus Tu-
gas Tingkat Tinggi (HLTF) yang
membahas  kelanjutan  Visi
ASEAN pasca 2025. Sebelum
KTT ke-40 ASEAN, HLTF pun
telah merampungkan dua pem-
bahasan penting, antara lain: ele-
men inti (core elements) untuk Visi
Masyarakat ASEAN Pasca-2025 dan
agenda prioritas Indonesia terkait
penguatan kapasitas dan efektivitas
kelembagaan ASEAN menindaklan-
juti keputusan para Menteri Luar
Negeri ASEAN di AMM Retreat 2022.

ASEAN perlu menegaskan sen-
tralitas diplomatik, geografis, dan
kelembagaan ASEAN yang juga
berpengaruh terhadap situasi poli-
tik, keamanan, dan kesejahteraan
di kawasan Indo-Pasifik. Karena
itu, sangat mendasar bagi ASEAN
untuk melengkapi Visi Pasca-2025
nantinya dengan penguatan kapa-
sitas dan efektivitas kelembagaan

ASEAN.

Indonesia berpandangan agar pe-
nguatan kapasitas dan efektivitas
kelembagaan juga harus menjang-
kau jangka waktu yang panjang,
hingga 20 tahun ke depan. Visi ASE-
AN Pasca-2025 pun harus memili-
ki kesinambungan dan dibangun
di atas wawasan ke depan. Pada
prosesnya, ASEAN juga secara me-
kanis akan menerjemahkan visi ke
depan melalui garis aksi konkret.
Secara umum, mempertahankan
sentralitas ASEAN, persatuan dan
sinergisitas di tengah keragaman,
meningkatkan konektivitas, dan
meningkatkan kemitraan digital
merupakan sebagai agenda visi
ASEAN ke depan. HLTF akan melan-
jutkan pembahasan ini di Keketua-
an Indonesia di ASEAN 2023.

Menyambut Keketuaan Indonesia
di ASEAN 2023

Di penghujung rangkaian KTT ke-
40 dan KTT ke-41 ASEAN, Indonesia
juga menerima estafet keketuaan
ASEAN dari Kamboja dan akan men-
jadi Ketua ASEAN pada 2023. Secara
simbolis, Presiden RI, Joko Widodo,
menerima palu dari Perdana Men-
teri Kamboja, Hun Sen, sebagai se-
rah terima keketuaan ASEAN.

Dalam pidatonya, Presiden Jokowi
menyampaikan pentingnya ASEAN
menjadi kawasan yang stabil dan
damai, dan menjadi jangkar stabili-
tas dunia dengan terus konsisten
menegakkan hukum internasional
dan tidak menjadi proxy siapapun.
ASEAN juga harus menjadi kawasan
yang ekonominya tumbuh cepat,
inklusif, dan berkelanjutan. Dengan
demikian, penguatan kapasitas
ASEAN diarahkan untuk mampu
menjawab tantangan 20 tahun ke
depan.

Indonesia secara resmi mengusung
tema ASEAN Matters: Epicen-
trum of Growth. Menlu RI dalam
press briefing-nya menekankan
bahwa “Indonesia ingin menjadi-
kan Kawasan Asia Tenggara tetap
menjadi pusat pertumbuhan”. Me-
lihat resiliensi ekonomi regional
saat ini, tema keketuaan Indone-
sia berupaya menjaga agar ASEAN
mampu menjadi motor stabilitas
kawasan dan menjaga sentralitas-
nya. “Indonesia menginginkan agar
ASEAN tetap penting dan relevan,
to make ASEAN Matters." [|
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Inclusive and meaningful engage-
ment must trump above take it or
leave it approach,

The voices of all countries ... big and
small ... developed and developing
.. equally matter.

Kutipan di atas adalah bagian dari
pernyataan Menlu RI, Retno Marsu-
di, saat Debat Umum Sidang ke-77
Majelis Umum PBB (United Nations
General Assembly/UNGA) pada 26
September 2022, mewakili pan-
dangan Indonesia terhadap kondisi
global yang sangat tidak kondusif.

Pandemi COVID-19 dan dampaknya
bagi dunia belum berakhir. Semen-
tara itu, perang antara Rusia dan
Ukraina tidak hanya memperumit
persaingan geopolitik global, tetapi
juga menciptakan triple crises (pa-
ngan, energi, dan keuangan).

Fenomena global saat ini, yakni
situasi ketika resesi dibarengi de-
ngan tumbuhnya ultra-nasionalis-
me dan persaingan geopolitik,
mengingatkan kita pada situasi
menjelang pecahnya Perang Du-
nia Il. Jika sebagian negara-negara
di dunia tetap mengedepankan
pendekatan yang unilateralis dan
kompetitif, maka dunia akan me-
ngarah ke konflik global.

Kekhawatiran tersebut juga dite-
gaskan Menlu pada Sidang ke-77
yang dihadiri 128 kepala negara/pe-
merintahan. Sejalan dengan tema

“TUGAS KITA BUKANNYA UNTUK MEMPERTAHANKAN DUNIA INI,
AKAN TETAPI UNTUK MEMBANGUN DUNIA KEMBALI".
BUNG KARNO

yang diangkat PBB, yaitu “A Water-
shed Moment: Transformative Solu-
tions to Interlocking Challenges”,
Menlu Rl mendesak dunia interna-
sional untuk menerapkan sejumlah
paradigma baru. Yakni, paradigma
yang mengedepankan semangat
win-win, dan bukan zero-sum. Ser-
ta paradigma yang menekankan
pada kolaborasi yang utuh, bukan
kolaborasi minimalis yang diwarnai
kecurigaan.

Pandangan di atas direfleksikan se-
cara konsisten selama Sidang ke-77,
yang juga dihadiri Menteri Koordi-
nator Bidang Maritim dan Investasi,
Menteri Kesehatan, dan Menteri
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi. Bahkan, paradigma di
atas menjadi “roh” Delegasi Indone-
sia, sejalan dengan misi-misi utama
selama Sidang Majelis Umum (SMU)
ke-77.

Ada empat poin penting yang dii-
nisiasi Indonesia untuk mendorong
penguatan paradigma tersebut.
Pertama, menguatkan semangat
multilateralisme, termasuk yang
digalang Indonesia melalui Presi-
densi G20. Inisiatif “G20 Action for
Strong and Inclusive Recovery”,
yang disepakati di Bali, merupakan
salah satu hasil nyata Presidensi

Indonesia. Inisiatif tersebut meng-
galang kolaborasi internasional ber-
nilai lebih dari USD 238 miliar guna
membantu negara berkembang
dalam sektor kesehatan, transfor-
masi digital, dan transisi energi,
serta berbagai sektor lainnya yang
bermanfaat bagi pemulihan global.

Di tengah situasi dunia yang terko-
tak-kotak, keberhasilan tersebut la-
yak diacungi jempol. Tidaklah meng-
herankan jika Sekjen PBB, Antonio
Guterres, mengapresiasi Indonesia,
sebagaimana pernyataannya berikut
"..Indonesia has demonstrated an
enormous capacity to bring parties
together to promote dialogue and to
try to push for solutions.”

Poin kedua, menyerukan revitalisa-
si semangat multilateralisme dan
perdamaian, serta membangun
strategic trust melalui dialog dan
kerja sama. Upaya Indonesia dalam
membangun strategic trust tercer-
min antara lain dari kunjungan
Presiden Joko Widodo ke Ukraina
dan Rusia pada bulan Juni 2022.

Ketiga, mendorong PBB untuk
mengambil peran lebih berarti da-
lam penanganan tantangan global,
khususnya pemulihan ekonomidan
perubahan iklim. Untuk itu, diper-

PBB yang berdasar-
kan pada paradig-
ma kolaborasi dan

pendekatan yang
inklusif.

Keempat, mem-
perkuat  arsitektur
kesehatan  global,
termasuk akses

setara untuk vak-
sin dan peralatan
medis, kemandi-
rian negara dalam
industri kesehatan,
inovasi, dan duku-
ngan pendanaan
untuk  ketahanan
kesehatan  global
yang lebih baik.

Indonesia juga
menyoroti bebera-
pa isu global seperti
krisis pangan dan
kemiskinan.  Seki-
tar 200 juta orang
di 53 negara me-
ngalami kelaparan akut. Sementa-
ra menurut Bank Dunia, terdapat
sekitar 3.6 miliar penduduk miskin
pada September 2022. Karenanya,
Indonesia meminta negara-negara
menghentikan konflik dan mem-
beri perhatian pada pengentasan
kemiskinan dan penguatan rantai
pasok pangan.

Palestina tetap menjadi salah satu
prioritas yang tidak pernah diting-
galkan. Lewat partisipasi pada Per-
temuan Tingkat Menteri Organisasi
Kerja Sama Islam dan Gerakan Non-
Blok, di sela-sela Sesi Debat Umum,
Menlu konsisten memperjuangkan
two-states solution dan menyeru-
kan negara-negara untuk “walk the
talk”. Tidak hanya rajin menyam-
paikan pernyataan politik.

Tidak lupa Menlu juga menyam-
paikan persiapan Keketuaan Indo-
nesia pada ASEAN Tahun 2023. Kon-
sisten dengan semangat multilate-
ralisme, Indonesia menilai penting
keberadaan ASEAN sebagai buil-
ding block bagi perdamaian dan
kesejahteraan.

Dalam pidatonya di PBB tahun 1960,
Bung Karno berpesan bahwa “tugas
kita bukannya untuk memperta-
hankan dunia ini, akan tetapi untuk
membangun dunia kembali”.

Tanpa adanya perubahan paradigma
dari business as usual ke arah
yang lebih aktif mengedepankan
kolaborasi dan langkah nyata, dunia
yang makmur akan sulit terwujud.[]
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ARSITEKTUR KESEHATAN GLOBAL
UNTUK KESETARAAN AKSES DAN
KEMANDIRIAN SEMUA NEGARA

Masyarakat global telah tiga tahun

menghadapi dampak pandemi
COVID-19. Selama tiga tahun inipun
Indonesia terus menunjukan akti-
vitas dan kepemimpinannya untuk
mengatasi berbagai ketimpangan
global dan regional, terutama di
sektor kesehatan. Hal inilah yang
dimajukan Indonesia selama High
Level Week SMU PBB ke-77 pada
20-26 September 2022 dengan pe-
san utama penguatan arsitektur
kesehatan global.

Partisipasi Menlu RI dan Menkes RI
merupakan sinergi untuk mema-
jukan kolaborasi global dan meng-
galang dukungan global untuk
akselerasi transformasi kesehatan
nasional. Menkes Rl bersama Dir-
jen WHO telah menyelenggarakan
High Level Side Event untuk Pro-
gress and Multisectoral Action To-
wards Achieving Global Targets to
End TB, sebuah kolaborasi untuk
mengatasi isu kesehatan global
yang tertinggal selama pandemi.
Menkes juga hadir dalam The Glo-
bal Fund 7" Replenishment Con-
ference. Momen inilah kali pertama
Indonesia menyampaikan pled-
ges untuk Global Fund, forum me-
kanisme yang dibentuk oleh PBB
untuk menghimpun dana untuk
memerangi penyakit Tuberkulosa,
HIV/AIDS, dan Malaria.

Menlu RI terus memperjuang-
kan kebijakan luar negeri Indone-
sia untuk kesehatan global di era
pandemi yang terbagi ke dalam
dua fokus, yaitu jangka pendek

mendorong kesetaraan akses yang
berkeadilan untuk semua negara
guna memenuhi kebutuhan pro-
duk kesehatan (vaksin, terapeutik,
diagnostik, dan APD); dan jangka
panjang meningkatkan kemandi-
rian kesehatan negara berkem-
bang, utamanya Indonesia, untuk
memastikan pencegahan, kesiap-
siagaan, dan respon pandemi yang
lebih  baik, melalui peningkatan
kapasitas riset dan manufaktur vak-
sin, farmasi, bahan baku obat, diag-
nostik, dan APD.

Dalam hal ini, Indonesia telah
menunjukkan  kepemimpinannya
dalam memajukan kolaborasi, soli-
daritas, dan kerja sama multilat-
eral untuk penanganan COVID-19,
khususnya memastikan keterse-
diaan dan keterjangkauan vaksin
COVID-19 yang dipandang sebagai
salah satu kunci mengatasi pan-
demi. Dalam kerangka kerja sama
Access to COVID-19 Accelerator
(ACT-A), Wamenkes Rl telah aktif da-
lam Working Group manufacturing,
demikian pula Dirjen Kerja Sama
Multilateral yang duduk sebagai Co-
Chair Working Group Tracking and
Accelerating Progress dari manu-
facturing VTD.

Upaya diplomasi vaksin multilateral
difokuskan pada sejumlah inisiatif
di bawah koordinasi PBB maupun
World Health Organization (WHO),
utamanya dan COVAX Advanced
Market Commitment Engagement
Group (AMC-EQ). Indonesia juga ter-
libat dalam penanganan pandemi

melalui inisiatif Global Action Plan
for Enhanced Engagement. Melalui
Presidensi G20 Indonesia, Indonesia
mengusung prioritas penguatan
arsitektur kesehatan global, dan
mendorong terbentuknya Pande-
mic Fund dengan komitmen pen-
danaan sebesar USD 1,5 miliar.

Misi yang Delegasi Rl majukan di
HLW SMU ke-77 PBB adalah mere-
vitalisasi semangat multilateralisme
dalam penanganan masalah global,
termasuk isu kesehatan. Indonesia
telah menekankan komitmennya
untuk memperkuat arsitektur ke-
sehatan global, yaitu untuk men-
ciptakan akses setara untuk vaksin
dan peralatan medis lainnya, ke-
mandirian negara dalam industri
kesehatan, inovasi, dan dukungan
pendanaan dalam memperkuat
ketahanan kesehatan global, ka-
wasan dan di tingkat nasional.

Dalam pertemuan the Global Fund
7" Replenishment Conference tang-
gal 21 September 2022, Menkes RI
untuk kali pertama menyampaikan
pledges Indonesia ke Global Fund,
yaitu sebesar USD 10 juta. Menkes
RI juga berhasil menggalang duku-
ngan filantropis nasional Rl untuk
pledges ke Global Fund, yaitu sebe-
sar USD 2 juta dari Sinarmas; USD 1,5
juta dari Kalbe; USD 1 juta dari Palo-
ma Foundation, dan USD 1 juta dari
Tanoto Foundation sehingga Total
Indonesia (pemerintah dan swas-
ta) USD 155 juta. Dengan pledges
ini diharapkan Global Fund dapat
terus mendukung agenda Trans-

formasi Sistem Kesehatan yang In-
donesia lakuan saat ini, terutama
mendukung tercapainya target-tar-
get layanan kesehatan yang nyata
dicanangkan oleh pemerintah In-
donesia. Global Fund telah mem-
bantu total pendanaan sebesar USD
1,4 miliar ke tanah air sejak 2003.
Replenishment total Global Fund
per 21/9 adalah mencapai USD 14,25
miliar.

Pertemuan-pertemuan seperti Po-
litical Leadership and Action on
Antimicrobial Resistance; Inves-
ting in Health Systems Strengthe-
ning for Universal Health Coverage
through a Primary Health Care-COri-
ented Approach; High-Level Event
on Ending the COVID-19 Pandemic
through Equitable Access to Vac-
cines, Tests and Treatments, The
Time is Now: Unlocking Ambition for
Comprehensive Solutions for Pan-
demic Prevention, Preparedness,
and Response; Pertemuan Tingkat
Menteri Foreign Policy and Global
Health; Pertemuan Tingkat Menteri
COVID-19 Global Action Plan; dan
Side Event on Investing in Address-
ing Obesity juga mewarnai aktivitas
Delegasi Rl dalam upaya semangat
kolaborasi dan kerja sama untuk
melihat isu kesehatan sebagai pri-
oritas.

Menutup kunjungan kerjanya, Men-
lu memimpin Pertemuan ke-10
COVAX AMC EG bersama Menteri
Kesehatan Ethiopia dan Menteri
Pembangunan Internasional Kana-
da, tanggal 28 September 2022. CO-
VAX AMC merupakan mekanisme
multilateral yang bertujuan untuk
menyalurkan vaksin secara gra-
tis kepada 92 negara anggotanya.
Hingga kini, 1,86 miliar dosis vaksin
telah dikirim COVAX melalui jalur
multilateral. Kemudian, 81 nega-
ra telah mencapai target vaksinasi
70%, termasuk Indonesia. Melalui
COVAX, Indonesia telah mendapat-
kan 35.931.820 (7.04%) dosis vaksin
COVID-19 secara gratis.

Seluruh pertemuan tersebut meru-
pakan bentuk komitmen Indonesia
untuk memajukan isu kesehatan
global sebagai salah satu priori-
tas diplomasi. Kontribusi Indone-
sia dalam penanganan pandemi
COVID-19 menempatkan Indonesia
pada posisi strategis untuk menen-
tukan dan mengawal kebijakan ke-
sehatan global serta memperkuat
kepemimpinan Indonesia dalam
diplomasi kesehatan global.[]
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BDF-15:

DEMOKRASI SEBAGAI
JAWABAN ATAS TANTANGAN
GLOBAL MELALUI KEPEMIMPINAN
KOLEKTIF DAN SOLIDARITAS DUNIA

LEADERSHIP A

BALI + HHD

Bali Democracy Forum (BDF) ke-
15 telah sukses diselenggarakan
pada 8 Desember 2022, dengan
mengusung tema Democracy in
a Changing World: Leadership
and Solidarity. BDF merupakan
forum tahunan tingkat menteri
yang memfasilitasi ruang inklusif
untuk mempromosikan nilai-nilai
demokrasi yang bersifat univer-
sal dan tumbuh dari tataran lokal
masing-masing negara (home-
grown democracy). Kendati dilak-
sanakan secara hybrid, mayoritas
peserta hadir secara fisik. BDF-15
sekaligus menjadi refleksi atas ca-
paian selama 1,5 dekade dalam pe-
majuan demokrasi.

Sebagai ajang tahunan yang di-
prakarsai Kementerian Luar Negeri
Rl sejak 2008, Indonesia melalui
BDF terus berupaya membangun
arsitektur kawasan Asia-Pasifik
yang progresif-demokratis. Lebih
dari satu dekade, BDF menye-
diakan wadah dialog konstruktif
untuk berbagi pengalaman dan
praktik terbaik demokrasi yang
menjunjung nilai-nilai seperti ke-
setaraan (equality), saling mema-
hami dan menghormati (mutual
understanding and respect), ser-
ta inklusivitas (inclusivity) dalam

= WORLD :
e :
SEMODRADY IN A GHANGIND e

hi ND SOLIDARITY
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mengelola keberagaman.

Pada tahun ini, BDF hadir dengan
konsep baru. BDF-15 dilaksanakan
dalam format talkshow dengan
menghadirkan pembicara ahli (ex-
pert speakers) agar lebih interaktif
bagi peserta dan pembicara. Para
panelis duduk saling berhadapan
dalam satu meja yang dikelilingi
para audiens dari berbagai nega-
ra. Ada 323 peserta dari 112 negara
dan 5 organisasi internasional. Ter-
hitung partisipan in situ berjumlah
271 dan 56 lainnya hadir secara vir-
tual.

Acara puncak BDF dibuka oleh
Menlu RI Retno L.P. Marsudi. Men-
lu Rl mengutip pesan virtual dari
Sekretaris Jenderal Perserikatan
Bangsa-Bangsa (Sekjen PBB)
Anténio Guterres yang menyoro-
ti adanya indikasi kemunduran
demokrasi di tingkat global. Hal
tersebut menjadi tantangan da-
lam kerangka kerja multilateral
dalam memastikan ketersediaan
komoditas publik di sektor keseha-
tan, pangan, energi, perdamaian,
dan keamanan, bagi segenap ko-
munitas global.

Terdapat penemuan-penemuan

ilmiah yang mengindikasikan ke-
munduran atau stagnasi demokra-
si di berbagai belahan dunia. Per-
tama, laporan International IDEA
tidak menampik bahwa di negara
demokrasi yang sudah mapan
pun dilanda kemunduran atau
stagnasi. Kedua, Freedom House
melaporkan adanya kemunduran
demokrasi selama 16 tahun ber-
turut-turut. Sementara V-Dem In-
stitutue menyampaikan rata-rata
kualitas demokrasi menurun ke
level 30 tahun yang lalu. Lalu, data
dari The Economist Intelligence
Unit pada 2021 Democracy Index
menunjukkan rezim otoriter semakin
meluas dan persentase masyarakat di
lingkungan demokrasi menurun
hingga kurang dari 50%.

Ada 2 subtema yang dibahas, yak-
ni Fair and Equitable Access for
Global Public Goods: Democratic
Response, dan Democracy at the
Crossroad: Shaping Governance
in the New Global Landscape.
Panelis terdiri dari sejumlah nara-
sumber tersohor. Akademisi dan
praktisi kenamaan mengisi panel

diskusi sebagai pembicara, dan
dipandu oleh moderator interak-
tif. Topik diskusi pertama memba-
has Fair and Equitable Access for
Global Public Goods: Democratic
Response dengan menghadirkan
Menteri Luar Negeri Ekuador (se-
cara virtual), Menteri Luar Negeri
Pakistan, pembicara ahli Matthew
Hedges dan Gita Wirjawan, serta
Andini Effendi selaku moderator.
Pada sesi selanjutnya, diskusi me-
ngangkat topik Democracy at the
Crossroad: Shaping Governance
in the New Global Landscape. Su-
hasini Haidar memandu jalann-
ya diskusi yang diisi oleh Menteri
Urusan Pasifik Selandia Baru dan
Wakil Menteri Republik Ceko. Ada-
pun Dr. N. Hassan Wirajuda dan
Dr. lan Wilson hadir sebagai pem-
bicara.

Dari kedua subtema di atas, BDF-
15 diharapkan mencapai tujuan
penguatan kapasitas demokra-
si dalam membawa akses setara
dan adil pada komoditas publik di
tingkat nasional dan global. Data
yang diperoleh dari V-Dem Insti-
tute pada Januari 2022, demokrasi
menyediakan akses lebih banyak
pada sejumlah komoditas terma-
suk air (+23%), imunisasi (+35%),
listrik (+40%), dan jaringan internet
(+300%), ketimbang otokrasi. De-
ngan demikian, demokrasi tetap
menjadi  sistem  pemerintahan
yang paling efektif dalam menya-
lurkan kebutuhan masyarakat.

Rangkaian BDF ditutup secara
resmi oleh Direktur Jenderal Infor-
masi dan Diplomasi Publik (Dirjen
IDP) Teuku Faizasyah. Dirjen IDP
menegaskan kembali kontribu-
si nyata dari pemerintahan yang
demokratis dalam menangani tan-
tangan terkini. Indonesia sendiri
sukses menanggulangi COVID-19
dan dampaknya dengan pemenu-
han vaksin bagi masyarakat, salah
satunya lewat mekanisme CO-
VAX-AMC  Engagement  Group
sebagai Co-Chair. Menghadapi
tantangan mendatang, Indone-
sia akan fokus pada pemantauan
dan evaluasi seluruh rekomendasi
kebijakan dan rencana aksi yang
dihasilkan BDF, sehingga penye-
lenggaraan BDF disesuaikan men-
jadi dua tahun sekali.[]



14 Lensa

Diplomasi |

No. 120 Tahun XIV
15 Desember 2022

MEDIA KOMUNIKASI DAN INTERAKSI

PERAN KUNCI FORMULASI
BALI DECLARATION TERHADAP
PENCAPAIAN KONSENSUS APEC

THAILAND

14-19 November 2022

MELALUI OUTCOME DOCUMENT TERSEBUT, PARA PEMIMPIN EKONOMI APEC MENYEPAKATI KOMITMEN
BERSAMA UNTUK TERUS MENDORONG PEMULIHAN EKONOMI PASKA COVID-19 DAN MENJAWAB TANTANGAN
GLOBAL, SEPERTI INFLASI, KRISIS ENERGI, KRISIS PANGAN, DAN ANCAMAN KESEHATAN MASA DEPAN.

Oleh Muhammad Mirza Zen
(Dit. KSIA Aspasaf)

Presiden Indonesia, Joko Widodo
telah menghadiri Rangkaian Per-
temuan Konferensi Tingkat Tinggi
(KTT) Asia Pacific Economic Coope-
ration (APEC) atau biasa disebut
APEC Economic Leaders Meeting
(AELM). Pertemuan dilaksanakan
pada tanggal 18 - 19 November
2022, di Bangkok, Thailand dipim-
pin oleh Perdana Menteri Thailand,
Y.M. Prayut Chan-o-cha selaku Tuan
Rumah APEC 2022. KTT APEC dilak-
sanakan tepat setelah perhelatan
KTT ASEAN di Kamboja, dan KTT G20
di Bali. Pertemuan KTT APEC ten-
tunya tidak lepas dari kondisi per-
saingan geopolitik dan isu perang
Ukraina yang menjadi penghalang
utama bagi anggota APEC menca-
pai kesepakatan.

Sejak terjadinya perang di Ukraina
pada bulan Pebruarilalu, isu perang
Ukraina terus mewarnai pertemuan
APEC walaupun forum ini seharus-
nya tidak membahas agenda politik.
Bahkan, seluruh Pertemuan Tingkat

Menteri Sektoral seperti Pertemuan
Menteri  Perdagangan, Menteri
Keuangan, Menteri UMKM, dan
Pertemuan Tingkat Menteri lainnya
sepanjang tahun selalu gagal men-
capai konsensus karena perbedaan
yang tajam antara Negara Barat
dan Russia. Pada akhirnya, Thai-
land hanya berhasil mengeluarkan
Chair's Statement sebagai outcome
document pada Pertemuan Tingkat
Menteri Sektoral. Kegagalan ini ten-
tu menjadi kekhawatiran anggota
APEC dalam proses negosiasi out-
come document.

Dalam rangkaian KTT APEC, Thai-
land telah menargetkan 3 (tiga)
outcome document untuk disepa-
kati oleh Leaders dan Menteri, yaitu
APEC Joint Ministerial Statement,
APEC Leaders Declaration, danjuga
APEC Bangkok Goals on Bio-Circu-
lar-Green (BCG) Economy. Proses
negosiasi outcome document juga
telah berlangsung dari tanggal 12
November, yang dihadiri oleh Peja-
bat Tinggi dari masing-masing ang-
gota APEC.

Dalam perkembangannya, doku-

men APEC Bangkok Goals on BCG
Economy telah berhasil mencapai
konsensus karena tidak berkaitan
dengan isu-isu politis dan krisis
yang saat ini terjadi. Dokumen ini
berisi komitmen APEC untuk terus
memperkuat kerja sama di bidang
ekonomi yang berkontribusi positif
terhadap agenda lingkungan. Do-
kumen ini diharapkan dapat men-
jadi acuan kerja sama APEC ke de-
pan, terutama dengan mengadopsi
pendekatan Bio-Circular-Green
Economy. Di sisi lain, dokumen
APEC Leaders Declaration dan
APEC Joint Ministerial Statement
belum mencapai titik terang karena
posisi perbedaan pandangan terha-
dap perang Ukraina yang tidak kun-
jung berubah.

Namun, tanggal 16 November G20
berhasil mencapai konsensus dan
dokumen G20 Bali Declaration
berhasil disahkan oleh para Pemi-
mpin Negara yang hadir di Bali.
Kesuksesan ini membawa angin
segar dan semangat baru dalam
dinamika negosiasi di APEC. Peran
Indonesia dalam menjadi jembatan
dan menengahi pihak-pihak yang

berbeda pendapat pada G20 me-
rupakan komitmen Indonesia da-
lam menjawab tantangan global,
dan mengedepankan semangat
kolaborasi. Hal ini juga membuk-
tikan bahwa forum-forum seperti
G20 dan APEC harus terus menun-
jukkan relevansinya di tengah krisis
internasional.

Formulasi Bali Declaration yang
juga telah disepakati pada forum
G20, menjadi landasan utama bagi
APEC dalam mencapai konsensus
pada dokumen APEC Leaders Dec-
laration dan APEC Joint Ministerial
Statement. Pada akhirnya, kedua
dokumen tersebut mengadopsi
penuh formulasi Bali Declaration,
kata-per-kata, untuk menggambar-
kan situasi Perang Ukraina.

Melalui Outcome Document terse-
but, para pemimpin Ekonomi APEC
menyepakati komitmen bersama
untuk terus mendorong pemuli-
han ekonomi paska COVID-19 dan
menjawab tantangan global, seper-
ti inflasi, krisis energi, krisis pangan,
dan ancaman kesehatan masa de-
pan. APEC juga akan meningkatkan
upaya koordinasi pergerakan lintas
batas dan meningkatkan kawasan
Asia-Pasifik yang terbuka dan sa-
ling terhubung untuk mendorong
pemulihan ekonomi, serta menga-
tasi disrupsi supply chain.

Dalam pertemuan KTT APEC, Presi-
den Joko Widodo juga menyam-
paikan beberapa pokok utama
intervensi antara lain: (1) Mening-
katkan kerja sama konkret dari
APEC, untuk menjawab tantangan
global saat ini seperti ketahanan
pangan, penguatan ekonomi digi-
tal dan transisi ekonomi hijau yang
berkelanjutan sebagai upaya jangka
panjang; dan (2) Membangun ran-
tai pasok yang lebih resilien untuk
menghadapi ancaman resesi serta
hilirisasi industri, dan kerja sama
industri kreatif sebagai sumber per-
tumbuhan baru.

Sejalan dengan intervensi Presiden
pada KTT APEC, Indonesia akan
terus memajukan isu-isu strategis
sepanjang APEC 2023 yang akan
berlangsung di Amerika Serikat,
termasuk upaya pemanfaatan tek-
nologi digital dalam memperkuat
ekonomi kreatif di Asia-Pasifik dan
mendorong pertumbuhan ekonomi
yang inklusif.[]
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BALI CIVIL SOCIETY AND MEDIA FORUM
(BSCMF) 2022: SOLIDARITAS, KUNCI
MENGHADAPI TANTANGAN GLOBAL
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Pertemuan Bali Civil Society and
Media Forum (BCSMF) atau Forum
Masyarakat Sipil dan Media ke-5 te-
lah diselenggarakan pada tanggal
6-7 Desember 2022 di Bali, menda-
hului Bali Democracy Forum (BDF)
dengan tema yang sama, Yyaitu
“Democracy in a Changing World:
Leadership and Solidarity”.

Tema ini sejalan dengan situasi glo-
bal pandemi Covid-19 yang belum
berakhir, dan terdapat ketegangan
geopolitik, krisis pangan, dan energi
yang menjadi tantangan tersendi-
ri bagi demokrasi yang diharap-
kan memberikan akses kebutuhan
utama masyarakat (public goods),
seperti stabilitas dan kesempatan
ekonomi, serta kesehatan, pangan,
dan energi.

BCSMF 2022 dibuka oleh Direktur
Jenderal Informasi dan Diplomasi
Publik Teuku Faizasyah, yang me-
nekankan pentingnya memperkuat
kepimpinan demokratis yang men-
dorong dialog dan tanggung jawab
bersama, serta mendorong sema-
ngat solidaritas antar masyarakat,
dan antar negeri untuk menghada-
pi tantangan global dewasa ini.

Sementara itu, Plt. Ketua Dewan
Pers, M. Agung Dharmajaya, yang
juga turut menyampaikan sambu-
tan, menyampaikan bahwa negara-
negara dengan pencapaian pem-
bangunan sosial yang seimbang
dan sistem demokrasi yang stabil
adalah negara-negara yang meng-
hormati Hak Asasi Manusia secara

esensial, seperti kebebasan berek-
spresi dan kebebasan pers.

Forum membahas mengenai re-
fleksi hampir 15 tahun BDF dan
kontribusi yang dihasilkan da-
lam mempromosikan demokra-
si, serta langkah ke depan untuk
memperkuat peran BDF. Forum
juga membahas mengenai peran
demokrasi dalam menyediakan
kebutuhan mendasar masyarakat,
kepemimpinan demokratis dan
solidaritas global, serta peran me-
dia dan masyarakat madani dalam
mendukung demokrasi.

BCSMF ke-5 diikuti oleh insan me-
dia dan masyarakat madani dari 15
negara, antara lain Inggris, Malade-
wa, Sri Lanka, Jerman, Malaysia,
Spanyol, dan Korea Selatan. Dewan
Pers Timor Leste juga turut meng-
hadiri BCSMF sebagai peserta.

Sementara itu, BDF sendiri adalah
forum penting di kawasan Asia dan
Pasifik untuk melakukan dialog an-
tar negara untuk memajukan nilai-
nilai demokrasi, dan meningkatkan
rasa saling percaya dan menghargai
di antara bangsa-bangsa. Landasan
BDF semakin diperkokoh dengan
Road to BDF yang melibatkan pi-
lar masyarakat madani dan media

melalui BCSMF.

Pertemuan BCSMF
ke-5 dilaksanakan
oleh Kementerian
Luar Negeri Republik
Indonesia (Kemlu RI),
bekerja sama dengan
Dewan Pers Indonesia
dan Institute for Peace
and Democracy (IPD),
serta sejumlah mitra
Civil Society Organiza-
tions (CSOs), yaitu Frie-
drich-Ebert-Stiftung
(FES), Westminster
Foundation for De-
mocracy (WFD), dan
Asia Democracy
Research Network
(ADRN).

Teuku Faizasyah me-
negaskan bahwa
BSCMF diselenggarakan sebagai
platform bagi masyarakat sipil dan
media untuk membahas demokra-
si secara total, baik sebagai konsep
maupun masuk ke sistem peme-
rintahan. BSCMF merupakan fo-
rum untuk bertukar pandangan
tentang tantangan yang meng-
hadang demokrasi. Menurutnya,
sangat penting ketika membahas
demokrasi dari perspektif media
dan masyarakat sipil dari lintas dae-
rah.

“Saya yakin kita akan mendengar
spektrum perspektif apa ketika kita
akan membahas tema demokrasi
dalam kepemimpinan dan solidari-
tas dunia yang terus berubah,” ka-
tanya. Faizasyah mengatakan ge-
jolak dunia beserta tantangannya
mempengaruhi pondasi demokrasi
dan kemanusiaan. Ancaman eksis-
tensial yang luas yang disebabkan
oleh bencana buatan manusia se-
perti perang hingga bencana global
akibat perubahan iklim, turut me-
latarbelakangi forum-forum dunia
untuk lebih mempererat kolaborasi.

“Bahkan dunia menghadapi peng-
gelinciran dan kemunduran serta
komitmen untuk mencapai tujuan
pembangunan berkelanjutan pada
tahun 2030,” ujarnya. Begitupun

“Saya yakin kita akan mendengar spektrum perspektif apa ketika kita
akan membahas tema demokrasi dalam kepemimpinan dan solidaritas

dunia yang terus berubah.”

Direktur Jenderal Informasi dan Diplomasi Publik

Teuku Faizasyah

imbas bagi demokrasi. Oleh karena
itu, ada kebutuhan untuk mening-
katkan kerja sama dan tata kelola
internasional internasional untuk
memastikan demokrasi rakyat ter-
penuhi.

Pada forum dua hari ini, Kemlu
mengajak para peserta dari ber-
bagai negara, Civil Society Organi-
zations (CSOs), media, dan akade-
misi untuk membahas demokrasi
agar menjadi tukar pengalaman
dan best practice. “Poin pertama
adalah inklusivitas. Demokrasi bu-
kanlah tujuan, melainkan sarana
untuk mencapai. Untuk proses
demokrasi, kita perlu memperkuat
penghormatan terhadap hak asasi
manusia demi melawan intoleransi
dan diskriminasi,” ujarnya.

Menurutnya, legitimasi dan rele-
vansi demokrasi juga dinilai antara
lain dari kemampuannya menye-
diakan akses yang adil dan mera-
ta terhadap barang publik seperti
ketahanan pangan, energi, serta ke-
sehatan. Oleh karena itu, harus ada
pembahasan tentang bagaimana
praktik good governance yang ber-
pedoman dengan nilai demokrasi.

Tujuan lain forum ini adalah adanya
kebutuhan memperkuat kepemim-
pinan demokratis melalui dialog
dan membangun stabilitas. Tiap
negara memiliki kepentingan dan
kebutuhan nasional masing-ma-
sing sehingga selalu ada potensi
konflik kepentingan antar negara.
Oleh karena itu, perlu mempro-
mosikan kepemimpinan demokra-
tis yang dapat menjembatani
perbedaan kepentingan. Selain
itu, perlu juga melayani tanggung
jawab yang sama untuk mempro-
mosikan tata kelola global yang le-
bih demokratis.

Hal lain yang juga penting ada-
lah kebutuhan untuk mendorong
semangat solidaritas. Dorongan
tersebut penting jika melihat
gangguan global yang disebabkan
oleh pandemi dan ketidakpastian
global yang sedang berlangsung.
Solidaritas dapat diterjemahkan
menjadi upaya dan tindakan un-
tuk membentuk tata kelola global
yang menjamin akses publik untuk
semua dan tidak ada yang terting-
gal. Pembahasan tujuan demokra-
si dan semangat solidaritas dapat
mendorong donasi dan empati di
antara masyarakat|]
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INACEE 2022
MEMBUKA PELUANG UNTUK
HADAPI TANTANGAN

pentmgnya pemngkatan ReTIa sama) dar‘]ikolabora& perekonomian,
khususnya TTI, antara Indonesia dengan'hegara mitra di Kawasan

Eropa Tengah dan Timur.

Kementerian Luar Negeri telah
menyelenggarakan Indonesia
- Central and Eastern Europe
(INACEE) Business Forum 2022
pada tanggal 19 Oktober 2022.
Mengusung tema ‘Connecting
Business', kegiatan ini diikuti
250 orang peserta secara luring
maupun daring. Mereka adalah
pengusaha asal Indonesia dan
negara-negara Eropa Tengah dan
Timur, seperti Albania, Bosnia,
Polandia, Kroasia, Serbia, Slowa-
kia, Rusia, Jerman, Rumania dan
Georgia.

Dalam sambutannya, Dirjen
Amerika dan Eropa Duta Besar
Umar Hadi menekankan pen-
tingnya peningkatan kerja sama
dan kolaborasi perekonomian,
khususnya TTI, antara Indonesia
dengan negara mitra di Kawasan
Eropa Tengah dan Timur. Indone-
sia harus dapat beradaptasi dan
membuka peluang baru agar
dapat menghadapi tantangan
global saat ini. Tentunya dengan
mengedepankan semangat ko-
laborasi dan sinergi.

Sementara itu, Ibu Shinta Kam-
dani, selaku Wakil Ketua KADIN

bidang Maritim, Investasi dan
Luar Negeri, memaparkan upaya
KADIN dalam memayungi kala-
ngan bisnis Indonesia dan mem-
fasilitasi kerja sama bisnis dengan
berbagai mitra dari negara saha-
bat. Melalui INACEE 2022, KADIN
berharap kerja sama ekonomi
Indonesia dengan negara mitra

di Kawasan Eropa Tengah dan
Timur dapat ditingkatkan, ter-
lebih mengingat dampak konflik
geopolitik dan ancaman krisis
ekonomi dunia

INACEE 2022 sendiri sukses mem-
fasilitasi penandatanganan lima
kesepakatan bisnis antara pelaku
usaha di Indonesia dengan mitra
kerja di sejumlah negara Eropa
Tengah dan Timur. Lima kese-
pakatan bisnis yang ditandatan-
gani meliputi Affirmation on the
Supply Agreement antara Bioton
SA dengan Ferron Par Pharma-
ceuticals; MoU on Energy Prod-
ucts Agency and Home Appli-
ances Agency antara Xh&M dan
Modena Indonesia; MoU antara
TLT-Turbo GmBH dan PT Bara-
ta; MoU antara Intamin dan PT
INKA; dan MoU antara Loesche
dan PT Pindad.

Dalam INACEE 2022 dilakukan
juga peluncuran buku kajian
‘Road to Poland: Kajian Poten-
si Ekonomi dan Risiko Polandia’
yang disusun bersama oleh KBRI
Warsawa dan Lembaga Pem-
biayaan Ekspor Indonesia (LPEI).

“Saya rasa INACEE 2022 sangat
bagus ya, karena kita jadi tahu

lebih  banyak mengenai pro-
duk Indonesia yang berkualitas
ekspor. Saya juga bisa bertemu
langsung dengan  beberapa
mitra dan sangat potensial un-
tuk kerjasama,” ujar Mr. Marian
Skrzypiec, seorang pengusaha
asal Polandia.

Pada tahun 2021, total perdaga-
ngan antara Indonesia dengan 20
negara Eropa Tengah dan Timur
mencapai USD 8,67 milyar, atau
naik 322% (yoy). Adapun, poten-
si kerja sama mencakup produk
kopi, kakao, palm oil, produk per-
ikanan, ban, farmasi, home ap-
pliances, furniture dan industri
strategis.

Kawasan Eropa Tengah dan
Timur memang merupakan pa-
sar potensial produk ekspor In-
donesia. Jumlah penduduk ka-
wasan ini mencapai lebih dari 410
juta orang. Sementara pendapa-
tan per kapita rata-rata di atas
USD 10 ribu dan PDB di atas USD
4 triliun. Kawasan ini juga berpo-
tensi menjadi tujuan ekspor dan
pintu masuk produk Indonesia ke
Uni Eropa, Eropa Barat dan Sela-
tan, serta Asia Tengah.

Sumber : Direktorat Eropa Il
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INA-LAC BUSINESS FORUM 2022:
MENJANGKAU PELUANG
DI SEBERANG PASIFIK

- =y M AFTARY

Diplomasi ekonomi Indonesia te-
rus diarahkan untuk mendukung
pemulihan ekonomi melalui perlu-
asan pasar, percepatan perundi-
ngan dagang, dan penguatan ke-
mitraan. Hal tersebut dilakukan se-
bagai respon atas kondisi ekonomi

global yang diperkirakan masih
akan menghadapi tantangan berat
pasca-pandemi.

Menanggapi hal tersebut, Direk-
torat Jenderal Amerika dan Eropa
menyelenggarakan Forum Bisnis
Indonesia-Amerika Latin dan Kari-
bia (INA-LAC Business Forum) pada
17-18 Oktober 2022 dengan meng-
ambil tema “Transforming into a
New Era".

INA-LAC Business Forum merupa-
kan flagship program yang telah
diselenggarakan sejak 2019 guna
diversifikasi pasar ekspor ke Ameri-
ka Latin dan Karibia (Amlatkar). Fo-
rum ini memberikan kesempatan
bagi pelaku bisnis, pejabat tinggi
pemerintah, dan pemangku kepen-
tingan terkait di Amlatkar untuk
mengeksplorasi strategi kerja sama
ekonomi yang konkret sekaligus
memperluas jaringan bisnis.

Pada sesi pembukaan [INA-LAC
Business Forum 2022, Menteri Luar
Negeri Retno LP Marsudi meng-
garisbawahi  pentingnya  men-
dorong ekspansi pasar melalui per-
janjian dagang, menjaring potensi

INA-LAC BUSINESS FORUM 2022 TELAH BERHASIL MEM-

FASILITASI LEBIH DARI' 100 PERTEMUAN BISNIS DENGAN

KESEPAKATAN MENCAPAI 16,57 JUTA DOLLAR AS DALAM

BIDANG PERTAMBANGAN, PERTANIAN, DAN PROPERT],

SERTA POTENSI KESEPAKATAN 162,48 JUTA DOLLAR AS
PADA SEKTOR MANUFAKTUR DAN PUPUK.

di bidang ekonomi digital, serta
meningkatkan integrasi perekono-
mian Indonesia dan Amlatkar ke
dalam rantai pasok global, khusus-
nya di sektor ekonomi hijau.

Forum ini juga menyelenggarakan
diskusi panel bertema “Business
Models in a Post-pandemic Era:
Towards Digitalization of the Econ-
omy” yang secara garis besar mem-
bahas penguatan ekosistem digital,
identifikasi peran teknologi dalam
mewujudkan aktivitas ekonomi
baru, dan penciptaan talenta digi-
tal.

INA-LAC Business Forum 2022 telah
berhasil memfasilitasi lebih dari 100
pertemuan bisnis dengan kesepa-
katan mencapai 16,57 juta dollar AS
dalam bidang pertambangan, per-
tanian, dan properti, serta potensi
kesepakatan 162,48 juta dollar AS
pada sektor manufaktur dan pupuk.

Dalam bidang investasi, sejalan
dengan arahan Presiden RI untuk

meningkatkan nilai tambah hasil
produk pertambangan, tercatat
rencana penanaman modal 8 mili-
ar dollar AS oleh Vale SA asal Brasil
bersama mitranya untuk pengem-
bangan nikel di Indonesia. Langkah
ini diharapkan dapat mendukung
industri baterai kendaraan listrik.

Forum bisnis juga telah menghasil-
kan sejumlah penandatanganan
kesepakatan kerja sama, antara lain
Memorandum of Understanding
(MoU) KADIN Indonesia dan Kamar
Dagang Sao Paulo Brasil, MoU PT
Dami Mas Sejahtera dengan Diana
Industries (Venezuela), MoU PT Mi-
tra Dinamika Sejahtera dengan AP-
FIA SRL (Republik Dominika), dan
Letter of Intent (Lol) Agro Investama
Group dengan Groupo Campo (Ar-
gentina).

Strategi Pengembangan
Sama Ekonomi

Kerja

Peluang Indonesia untuk mening-
katkan hubungan dagang dengan

negara-negara di Amlatkar masih
terbuka lebar. Guna membawa
hubungan ke arah yang lebih ber-
manfaat dan berkelanjutan, seti-
daknya terdapat tiga strategi yang
dapat dilakukan.

Pertama, mendorong perjanjian

perdagangan dengan kawasan
Amlatkar, baik dari sisi bilate-
ral maupun regional. Perjanjian

perdagangan dipandang mam-
pu membangun akses sekaligus
mengatasi hambatan perdagangan
dengan mitra baru.

Indonesia telah memiliki Compre-
hensive  Economic  Partnership
Agreement/CEPA dengan Chile se-
jak 10 Agustus 2019. Indonesia juga
sedang dalam proses merunding-
kan perjanjian perdagangan de-
ngan Mercado Comun del Sur/Mer-
cosur yang beranggotakan Brasil,
Argentina, Uruguay, dan Paraguay.

Kedua, Indonesia perlu memba-
ngun ruang bagi pelaku usaha di
Indonesia dan Amlatkar untuk sa-
ling menjalin kontak. Ruang ber-
temu tidak harus diwujudkan da-
lam bentuk pameran dagang di
gedung-gedung pertemuan.

Perkembangan digital telah me-
mungkinkan pertemuan dan pe-
rundingan bisnis secara virtual. Hal
tersebut telah diadopsi pada kegia-
tan tahunan Trade Expo Indonesia
(TEI) dan INA-LAC Business Forum.
Langkah ini juga dapat dimanfaat-
kan oleh UMKM untuk menjalin
kontak bisnis dengan mitranya di
Amlatkar.

Ketiga, mengembangkan dan me-
ngelola hubungan ekonomi yang
lebih berkelanjutan. Perekonomian
global dewasa ini telah mencip-
takan sektor penggerak baru se-
perti ekonomi digital dan ekonomi
hijau.

Dalam konteks ekonomi digital,
perlu didorong adanya diskusi dan
interaksi yang konstruktif teruta-
ma dalam hal pendanaan. Kemu-
dian dalam konteks ekonomi hijau,
Indonesia dan negara-negara di
Amlatkar dapat bekerja sama da-
lam memanfaatkan peluang tren
peningkatan industri komponen
kendaraan listrik di rantai pasokan
global.

Perluasan ke pasar baru ini juga
telah mendapat perhatian dari ne-
gara-negara di Amlatkar, sehingga
sudah saatnya bagi Indonesia me-
lirik peluang ekonomi dari seberang
Pasifik.[]
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KEMLU SERAHKAN 1,8 JUTA DATA
WNI DI LUAR NEGERI UNTUK PEMILU 2024

Kementerian Luar Negeri (Kemlu
RI) resmi menyerahkan Data Pen-
duduk Potensial Pemilih Pemilu
(DP4) Luar Negeri (LN) berjum-
lah lebih dari 1,8 juta jiwa kepada
Komisi Pemilihan Umum (KPU)
untuk Pemilu 2024 pada Rabu
(14/12/2022). Staf Ahli Bidang Sosial
Budaya dan Pemberdayaan Ma-
syarakat Indonesia di Luar Negeri,
Siti Nugraha Mauludiah menga-
takan DP4 LN didapatkan setelah
Kemlu melakukan pemutakhiran
data yang melibatkan seluruh
perwakilan mereka yang ada di
berbagai negara. Tidak hanya itu,
Kemlu juga melakukan verifikasi
kembali dengan menggunakan
nomor induk kependudukan (NIK)
untuk mencegah data ganda.

“Setelah melalui proses pemutahi-
ran dan cleansing data tersebut,
total WNI luar negeri yang kami
serahkan hari ini sebagai DP4 LN
sebanyak 1.806.714 jiwa, terdiri dari
1.064.755 perempuan dengan 935
jiwa akan mencapai tahap usia
pemilih dan 740.105 laki-laki de-
ngan 990 jiwa yang akan menca-
pai usia pemilih,” jelas Siti dalam
siaran kanal YouTube KPU RI, Rabu
(14/12/2022).

Siti  menekankan, data warga
negara Indonesia (WNI) di luar
negeri akan terus berubah. Oleh
sebab itu, Kemlu akan intens ber-
komunikasi kepada perwakilan-
nya di seluruh luar negeri. “Kemlu
dan seluruh perwakilan RI terus
melakukan proses pemutakhiran
data secara berkesinambungan,”
ujarnya. Menurut Siti, seluruh WNI
yang ada di luar negeri masih pu-
nya hak untuk memilih dalam
Pemilu 2024. Kemlu RI pun akan
terus bekerja sama dengan KPU
untuk kepastian keikutsertaan
WNI di luar negeri di Pemilu 2024.
“Kami juga siap mengembang-
kan integrasi Portal Peduli WNI,
dengan sistem pendataan pemilu
atau Sistem Informasi Data Pemi-
lih (Sidalih) KPU untuk mening-
katkan kualitas dan keakuratan
data pemilih,” ungkap Siti. Dia pun
yakin penyelenggaraan Pemilu
2024 di luar negeri akan berjalan
lancar dan sukses.

Berdasarkan pengalaman Pemilu
2019, data pemilih luar negeriyang
tercatat dalam Rekapitulasi Daftar
Pemilih Tetap (DPT) Pemilu 2019
adalah sebanyak 2.058.191 jiwa.

ENYERAHAN DAT PEN -
DEMILIH PEMIC Y C T &

KOMIsI PEI-II.IHAH UM

REP‘UBI.!K INDOHESM

UDUK POTENSI

PENYUSUNAN

Dibanding DP4 LN untuk Pemi-
lu 2024 yang saat ini mencapai 1,8
juta, ada penurunan sekitar 250 ribu
Jjiwa. Meski demikian, DP4 LN masih
akan dapat berubah meskipun ti-
dak terlalu signifikan, seiring proses
berikutnya saat nanti ditetapkan
menjadi DPT LN secara resmi. Ber-
kaca dari Pemilu 2019, Pemilu 2024
di luar negeri akan berbeda dari sisi
hari pelaksanaannya dibanding pe-
mungutan suara di dalam negeri.
Pada 2019 lalu, pemungutan suara
pemilu di luar negeri dimulai lebih
awal, yaitu 8-14 April 2019. Padahal
tanggal resmi pemungutan suara
di dalam negeri adalah 17 April 2019.
Hal itu terjadi mengingat sistem,
jangkauan, dan akumulasi pemilih
di luar negeri sangat jauh berbeda
dengan di dalam negeri.

Selain itu, pemungutan suara di
luar negeri dilakukan di 130 titik
yang tersebar di 5 benua di dunia
oleh Panitia Pemilihan Luar Negeri
(PPLN). Tiap negara bisa memilih 1
hari di antara rentang tanggal yang
telah ditetapkan. Selain mencoblos
di TPS, pemilih di luar negeri juga
dimungkinkan menggunakan hak
pilihnya melalui 2 metode lain, yaitu
pos dan kotak suara keliling (KSK).
Metode pos didesain untuk me-
layani pemilih yang jauh dari panitia
pemilihan. Melalui sistem ini, KPU
akan mengirimkan surat suara ke-
pada pemilih. Setelah mencoblos,
pemilih akan mengirimkan kembali
surat suara itu ke KPU melalui pos.

L L
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PEMUNGUTAN SUARA DI LUAR NEGERI DILAKUKAN DI 130
TITIKYANG TERSEBAR DI 5 BENUA DI DUNIA OLEH PANITIA

Sementara itu, metode kotak su-
ara keliling dilakukan di titik-titik
tertentu yang berada di sebuah
lingkungan yang tak terlalu jauh
dari WNI. Sehingga semua bisa
dilayani, walau jauh dari kantor
Konsulat Jenderal Indonesia (KJRI)
atau kantor Kedutaan Besar Repu-
blik Indonesia (KBRI). Menurut KPU,
tiga metode pemilihan ini diran-
cang untuk memudahkan pemilih
menggunakan hak pilihnya. Setelah
selesai pemungutan, kotak suara di-
simpan di kantor perwakilan RI, dan
dihitung pada tanggal yang sama
dengan pemungutan suara di Indo-
nesia, yaitu pada 17 April 2019. Pada
tanggal tersebut, KPPSLN melaku-
kan rapat penghitungan suara, de-
ngan cara membuka kotak suara
dan menghitung perolehan suara
untuk pilpres dan pileg. Kemudi-
an pada 18 April, PPLN melakukan
rekap perolehan suara di luar negeri
dan melaporkan hasilnya ke KPU.

Telah Dienkripsi dan Diverifikasi

DP4 baik dalam negeri maupun
luar negeri yang diserahkan ke KPU,
menurut keterangan Wakil Menteri
Dalam Negeri John Wempi Weti-
po, telah dienkripsi dan diverifikasi.
Data yang sudah diverifikasi terse-
but dapat dipastikan tidak akan
mungkin terjadi data ganda. Se-
bab, DP4 Pemilu 2024 berasal dari

PEMILIHAN LUAR NEGERI (PPLN).

data kependudukan semester |
tahun 2022 yang telah diverifikasi
dan divalidasi oleh Kemendagri RI
melalui Sistem Informasi Adminis-
trasi Kependudukan (SIAK) secara
terpusat. Selain itu, keunggulan
datanya diperkuat melalui proses
perekaman KTP elektronik.

Tidak hanya itu, data dimaksud
juga telah dilakukan pembaruan
dan disesuaikan dengan peristiwa
kependudukan berupa kematian,
pindah datang, dan perekaman
KTP elektronik hingga Desember
2022. Sehingga datanya telah dija-
min dan diantisipasi untuk meng-
hindari adanya data ganda. Meski
demikian, mengingat dinamika
data kependudukan yang sangat
tinggi, termasuk juga data kepen-
dudukan di luar negeri, perlu
dilakukan juga pemutakhiran data
ke lapangan dan pembaruan data
yang berubah akibat terjadinya
peristiwva kependudukan, seperti
kematian dan pindah datang.

Pemutakhiran ini dilakukan secara
rutin setiap enam bulan sekali
oleh Direktorat Jenderal Kepen-
dudukan dan Catatan Sipil Ke-
mendagri RIl. Tujuannya agar data
pemilih selalu termutakhir sehing-
ga menghasilkan data pemilih
yang akurat dan berkualitas.(]
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CATATAN KEMLU RI
SELAMATKAN NYAWA WN|

DI LUAR NEGERI

Kehadiran negara untuk melindungi war-
ganya sangat nampak dari sejumlah ker-
ja keras pemerintah melalui Kementerian
Luar Negeri (Kemlu RIl) yang telah berha-
sil menyelamatkan ribuan nyawa Warga
Negara Indonesia (WNI) di luar negeri. Hal
itu tercermin dalam beberapa kasus yang
mendapat perhatian publik dan memerlu-
kan penanganan khusus pada tahun 2022.

Berdasarkan catatan Kemlu RI, selama peri-
ode Januari sampai Oktober 2022, ada tujuh
kasus utama yang menandakan keberha-
silan pemerintah dalam penyelamatan WNI
tersebut.

1.

Evakuasi WNI dari Ukraina

Kemlu Rl melakukan evakuasi WNI dari
Ukraina sebagai dampak konflik ber-
senjata yang terjadi antara Rusia dan
Ukraina sejak awal tahun 2022. Proses
evakuasi WNI dari Ukraina dimulai sejak
28 Pebruari—18 Maret 2022. Pemerintah
Indonesia telah berhasil mengevakuasi
133 WNI dan 6 WN Ukraina, sedangkan
32 WNI memutuskan untuk tetap be-
rada di Ukraina. Proses evakuasi berha-
sil dilaksanakan atas kerja sama lintas
kementerian/lembaga negara (K/L) di
Pusat, serta lintas Perwakilan RI, yak-
ni KBRI Kyiv, KBRI Bucharest, KBRI
Bratislava, KBRI Budapest, KBRI Mos-
kow, dan KBRI Warsawa.

Penanganan WNI Terindikasi TPPO
(Tindak Pidana Perdagangan Orang)
Korban Penyekapan Perusahaan On-
line Scam di Asia Tenggara

Kemlu RI mencatat terdapat tren pe-
ningkatan kasus WNI yang diperkerja-
kan secara non-prosedural di perusa-
haan-perusahaan kasino/judi online di
Kamboja. Pada tahun 2021, KBRI Phnom
Pehn (Kamboja) telah menangani dan
menyelamatkan 119 WNI. Untuk tahun
2022 dari Januari hingga September
2022, kasus melonjak hingga 968 orang
WNI untuk di Kamboja saja. Kasus seru-

pa juga terjadi di negara ASEAN lainnya:
Myanmar (142 orang), Filipina (97 orang),
Laos (35 orang), Thailand (21 orang).

Pemerintah melakukan berbagai lang-
kah untuk menangani kasus dimaksud.

Penanganan Korban

Kemlu melaksanakan fasilitasi
pembebasan para WNI/PMI-B dari
penyekapan, identifikasi korban
TPPO, dan penanganan korban
(assessment psikologis, pemberian
layanan psikologis dan kesehatan
bagi yang memerlukan, penye-
diaan penampungan sementara,
dan fasilitasi pemulangan). Seti-
banya di Indonesia, Kemlu meng-
gunakan proses rujukan nasional
dalam penanganan korban TPPO
berkoordinasi dengan Bareskrim
Polri dan Kementerian Sosial.

Negosiasi dan Diplomasi

Perwakilan RI telah berkoordina-
si dengan pihak perusahaan dan
otoritas setempat dalam proses
penyelamatan dan pemulangan
WNI/PMI-B. Pada penyelengga-
raan AMM di Phnom Penh tanggal
1-4 Agustus 2022, Menlu dengan
Kabaharkam POLRI telah bertemu
dengan Komisioner Jenderal Ke-
polisian Kamboja dan Mendagri
Kamboja dalam rangka upaya
penyelamatan oleh Pemerintah
Kamboja dan mendorong kerja
sama bilateral untuk mengatasi ke-
jahatan lintas batas.

Pencegahan Keberangkatan

Pada tanggal 12 Agustus lalu, telah
berhasil dicegah keberangkatan
215 WNI yang berangkat tidak se-
suai prosedur dari Medan menuju
ke Sihanoukville, Kamboja. Hal ini
menunjukkan bahwa proses per-
ekrutan dan pemberangkatan ma-

sih terus terjadi. Berkat kerjasama
yang baik antara Kemlu, Kemen-
hub, Kemnaker, Polri, BP2MI, dan
Pemprov Sumut, 215 WNI tersebut
dapat diselamatkan dan sudah ada
3 perekrut yang tertangkap.

Pembebasan WNI dari Hukuman Mati

Selama periode Januari sampai Oktober
2022, Pemerintah Indonesia berhasil
memfasilitasi pembebasan hukuman
mati, yaitu 17 orang WNI dengan rin-
cian 15 orang di Malaysia terbebas dari
tuntutan hukum (9 orang bebas dari
hukuman dan 6 orang turun hukuman),
1 orang di Laos, dan 1 orang di Uni Emi-
rat Arab. Sebanyak 3 orang yang telah
terbebas dari hukuman telah berhasil
difasilitasi kepulangannya ke Indonesia.

Pembebasan Sandera WNI dari Ke-
lompok Bersenjata Houthi di Yaman

Pada 5 Januari 2022, seorang ABK (anak
buah kapal) WNI atas nama SHP telah
disandera oleh kelompok bersenjata
Houthi di Yaman. Berkat upaya inten-
sif Kemlu RI dan koordinasi yang baik
dengan KBRI Abu Dhabi, KBRI Muscat,
dan KBRI Riyadh, SHP berhasil dibe-
baskan oleh Houthi pada 24 April 2022.
Selanjutnya pada 25 April 2022, SHP tiba
di Bandara Soekarno-Hatta dan dipu-
langkan ke daerah asal serta diserahte-
rimakan kepada keluarga yang ber-
sangkutan di Makassar, Sulawesi Sela-
tan.

Penanganan Kasus ABK WNI

Kasus-kasus ABK WNI high profile
yang berhasil diselesaikan antara lain
penangkapan 13 WNI nelayan pelang-
gar batas di Papua Nugini, penangka-
pan 19 orang nelayan di Thailand, pem-
bebasan 2 orang nelayan usia anak di
Thailand, 7 orang ABK WNI yang hilang
di Mauritius, kecelakaan KM Kuda Laut
di Perairan Indonesia-Australia, dan
ABK Stranded di Kepulauan Marshall.

Penanganan kasus Foreign Terrorist
Fighter

Hingga bulan Oktober 2022, Kemlu
Rl mencatat terjadinya deportasi ter-
hadap 2 orang WNI (1 dari Turki dan 1
dari Singapura). Selanjutnya, pada Juni
2022, Direktorat PWNI dan KBRI Bagh-
dad juga memfasilitasi deportasi ter-
hadap 4 anak-anak WNI dari 2 Ibu FTF
yang sedang menjalani masa tahanan
di Irak, Baghdad. Repatriasi anak-anak
ini merupakan hasil kesepakatan da-
lam Rapat Tingkat Menteri pada Januari
2022. Anak-anak dimaksud dalam pe-
nanganan lebih lanjut oleh K/L terkait di
dalam negeri.

Deportasi WNI dari Malaysia

Hingga September 2022 telah didepor-
tasi sejumlah 4.813 orang dari Malaysia,
dengan rincian 1.540 dari wilayah Malay-
sia semenanjung, 1134 lewat jalur laut
dari wilayah Sabah, dan 2139 lewat jalur
darat dari wilayah Sarawak.[]
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TIGA INDEKS CAPAIAN

KEBERHASILAN PELINDUNGAN WNI:
PEMANFAATAN, SISTEM KELEMBAGAAN,

DAN DIPLOMASI

Kerja-kerja pelindungan WNI

membutuhkan indikator dan
indeks yang terukur, dapat
dipertanggungjawabkan, serta

akuntabel. Tujuannya sebagai
pembelajaran, evaluasi, dan alat
ukur teknis yang dapat menjadi
acuan kinerja berikutnya di ma-
sa-masa mendatang. Setidak-
nya ada tiga indeks utama yang
menunjukkan capaian keber-
hasilan pelindungan WNI di luar
negeri.

1.

Indeks Pemanfaatan dan
Pengembangan Sistem In-
formasi Pelayanan dan Pe-
lindungan Terpadu bagi
WNI di Luar Negeri.

Capaian menonjol Indeks
Pemanfaatan dan Pengem-
bangan Sistem Informasi

Pelayanan dan Pelindungan
Terpadu bagi WNI di Luar
Negeri antara lain:

a. Pemutakhiran data WNI

di Luar Negeri.

Berdasarkan data Por-
tal Peduli WNI, jumlah
data WNI terdaftar se-

besar 2.406.163 orang.
Ini  merupakan data
gabungan dari DP4LN

dan Lapor Diri. Capaian
ini  didukung dengan
keberadaan tim Help
Desk Portal Peduli dan
kegiatan Pemutakhiran
Data serentak di seluruh
Perwakilan RI yang telah
dimulai pada bulan Sep-
tember 2022. Direktorat
PWNI tengah melaku-
kan cleansing data guna
menyeleksi data ganda/
invalid. Setelah melalui
proses pemutakhiran
dan cleansing data, to-
tal data WNI luar negeri
yang dapat diserah-
kan kepada KPU pada
14 Desember 2022 se-
bagai DP4LN sebanyak
1.806.714 (satu juta dela-
pan ratus enam ribu, tu-
juh ratus empat belas)
jiwa, terdiri dari 1.064.755
perempuan dengan 935
jiwa akan mencapai usia
pemilih dan 740.105 la-
ki-laki dengan 919 jiwa
yang akan mencapai usia

2.

pemilih.
b. Integrasi Database

Pada 13 September
2022, Direktorat Jende-
ral Protokol dan Konsuler
Kemlu RI telah berhasil
melaksanakan penan-
datanganan  Perjanjian
Kerja Sama untuk inte-
grasi data dengan Di-
rektorat Jenderal Admi-
nistrasi Hukum Umum
Kemenkumham. Hal ini
menandai dimulainya
kerja sama integarasi
data kewarganegaraan
antara kedua instansi. Se-
lain itu, untuk integrasi
antara Portal Peduli dan
BPIJS TK, pada tanggal 17
Juni 2022 telah dilakukan
kegiatan kegiatan User
Acceptance Test antara
Direktorat Pelindungan
Warga Negara Indone-
sia dan perwakilan BPJS
Ketenagakerjaan secara
daring. Pada kegiatan di-
maksud, dilakukan pen-
jelasan mengenai alur in-
tegrasi Portal Peduli WNI
dengan kanal pendaf-
taran kepesertaaan BPJS
Ketenagakerjaan.

c. Bimbingan Teknis Pe-
layanan Kekonsuleran

Direktorat PWNI terus me-
ngadakan bimbingan teknis
untuk seluruh Perwakilan
Rl khususnya Fungsi Pro-
tokol dan Konsuler yang
melaksanakan  pelayanan
penerbitan NIT dan pereka-
man biometrik untuk SIAK-
LN bekerja sama dengan
Ditjen Dukcapil, Kemdagri.
Hingga akhir September
2022, Direktorat PWNI tel-
ah melakukan bimtek un-
tuk 367 orang baik luring
maupun daring.

Indeks Penguatan Sistem
Kelembagaan Pelayanan
dan Pelindungan WNI di
luar negeri

Capaian menonjol Indeks
Penguatan Sistem Kelem-
bagaan Pelayanan dan Pe-
lindungan WNI di luar negeri
antara lain:

a.

Pelatihan  peningkatan
kapasitas bidang pe-
layanan dan pelindungan
WNI di luar negeri telah
dilaksanakan untuk 327
orang, antara lain Bimtek
Penanganan Kasus dan
Identifikasi Korban TPPO
di Timur Tengah, Peman-
tapan Substansi bagi Pe-
jabat yang akan Mutasi
ke Luar Negeri, Pelatihan
Penyusunan Konten Me-
dia Sosial dan Strategi
Komunikasi Publik, serta
partisipasi Staf Direktorat
PWNI dalam berbagai
pelatihan baik daring
maupun luring.

Penyusunan draft per-
janjian kerja sama an-
tara Kemlu dengan 8 K/L
terkait Pencegahan dan
Penanganan WNI Kor-
ban TPPO di Luar Negeri,

yaitu Kemenkumham,
KPPA, Kemsos, Kem-
naker, Kejagung, Polri,
BP2MI dan LPSK; dan,

draft perjanjian kerja
sama/MoU antara Kemlu
dan LPSK. MoU tersebut
pada intinya bertujuan
untuk meningkatkan
koordinasi antara Kemlu
dan LPSK dalam pem-
berian pelindungan WNI
saksi/korban  terorisme
di luar negeri, khususnya
terkait dengan pelaksa-
naan tugas Perwakilan
Rl dalam memfasilitasi
layanan kesehatan dan
penerbitan surat kete-
rangan guna pengajuan
kompensasi kepada
LPSK.

Penyusunan 2 (dua) buah
pedoman, yaitu Manaje-
men Pengelolaan Shelter
dan Pedoman Penanga-
nan Kasus Hukuman
Mati. Keduanya masuk
dalam tahap proses pe-
nandatanganan oleh Ibu
Menteri Luar Negeri di
BHAKP Kemlu RI.

Hasil monitoring dan
evaluasi Direktorat PWNI
telah dimanfaatkan se-
bagai bahan penyusunan
Penetapan  Perwakilan
Pelindungan Terpadu.

Indeks

Diplomasi Pelin-

dungan WNI di luar negeri

Capaian menonjol Indeks Di-
plomasi Pelindungan WNI di
|luar negeri antara lain:

a.

Keberhasilan penan-
datanganan 2 (dua) buah
perjanjian bilateral yaitu
1). MoU Penempatan dan
Pelindungan Pekerja Mi-
gran Indonesia Sektor
Domestik telah ditan-
datangani oleh Menteri
Ketenagakerjaan, Indo-
nesia dan Menteri Sum-
ber Daya, Malaysia pada
tanggal 1 April 2022 di
Bogor. Proses penan-
datanganan tersebut di-
saksikan oleh Presiden RI
dan PM Malaysia; dan 2).
Technical Arrangement
(TA) Kerja Sama Bilate-
ral RI-Arab Saudi ten-
tang Pilot Project Sistem
Penempatan Satu Kanal
(SPSK) untuk Penempa-
tan Terbatas Pekerja Mi-
gran Indonesia di Arab
Saudi pada 11 Agustus
2022. Direktorat PWNI
juga berpartisipasi pada
berbagai pertemuan
bilateral, regional, dan
multilateral yang berkai-
tan dengan isu migrasi,
pekerja migran, dan pe-
lindungan WNI di luar
negeri.

Penyampaian rekomen-
dasi pada berbagai pera-
turan di tingkat nasional
dalam kaitan Pelindu-
ngan WNI di luar ne-
geri seperti: penyusunan
RAN PP TPPO, Peratu-
ran BP2MI| Nomor 09 Ta-
hun 2020, Perban BP2MI
tentang Proses Sebelum
Bekerja bagi CPMI, Pera-
turan Menaker tentang
Verifikasi Job Order.

Kegiatan kampanye pe-
nyadaran publik yang
dilaksanakan dalam
berbagai bentuk seper-
ti kuliah umum untuk
mahasiswa (Padang dan
Samarinda); diskusi de-
ngan K/L, LSM, dan Me-
dia; media gathering;
siaran radio (Mataram);
siaran podcast di Qatar;
sesi wawancara khusus
di SEAToday; press brief-
ing, dan wawancara di
berbagai media nasional.

I
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CAPAIAN BARU PENANGANAN
SAMPAH LAUT DALAM FORUM KERJA SAMA IORA

——

Oleh Stephanie G. Johannes
(Dit. KSIA Aspasaf)

Pertemuan Tingkat Menteri (PTM)
Indian Ocean Rim Association
(IORA) ke-22 yang berlangsung
pada 24 November 2022 di Dhaka,
Bangladesh, telah mengesahkan
Kerangka Kerja Strategis Penanga-
nan Sampah Laut di Samudra Hin-
dia yang tercantum dalam doku-
men bertajuk Dhaka Communiqué.

Kerangka kerja yang dikenal de-
ngan nama resmi IORA Strategic
Framework of Action on Marine De-
bris in the Indian Ocean, merupa-
kan prakarsa Indonesia dan Deut-
sche Gesellschaft fur Internationale
Zusammenarbeit (GlZ), yang me-
wakili Jerman sebagai negara Mitra
Wicara di IORA.

Marine Debris

Sampah laut atau marine debris
merupakan salah satu permasala-
han lingkungan utama dalam
tatanan global. Marine debris um-
umnya didominasi oleh material
sampah yang berbahan dasar plas-
tik dan telah menumpuk di ber-
bagai titik perairan di dunia.

Seiring dengan berkembangnya
penggunaan plastik yang dipan-
dang mempermudah kehidupan
manusia sejak tahun 1950-an, ter-
catat bahwa sampah plastik yang
masuk ke laut mencapai angka
antara 5-13 miliar ton setiap tahun-
nya secara global. Penelitian terki-
ni yang dipublikasikan oleh World
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PERMASALAHAN SAMPAH LAUT YANG KIAN MENDESAK INI
TELAH MENDORONG BERBAGAI UPAYA PADA TINGKAT GLOBAL,
REGIONAL, MAUPUN NASIONAL. SETIAP NEGARA ANGGOTA
IORA PUN MERASAKAN DAMPAK SAMPAH LAUT KARENA
SIFATNYA YANG LINTAS BATAS YANG MEMBUTUHKAN KERJA
SAMA REGIONAL YANG TERINTEGRASI.

Wide Fund for Nature (WWF) telah
menunjukkan bahwa dampak polu-
si plastik pada ekosistem dan kese-
hatan manusia sebenarnya lebih
buruk dari yang diperkirakan sebe-
lumnya.

Saat ini memang telah banyak
kegiatan dari sektor swasta mau-
pun non-governmental organiza-
tion (NGO) yang mendorong ak-
tivitas daur ulang plastik. Namun,
menurut data dari Organisation for
Economic Co-operation and De-
velopment (OECD) pada Februari
2022 lalu, kenyataannya hanya 9%
sampah plastik yang berhasil didaur
ulang di seluruh dunia.

Permasalahan sampah laut yang
kian mendesak ini telah mendorong
berbagai upaya pada tingkat global,
regional, maupun nasional. Setiap
negara anggota IORA pun mera-
sakan dampak sampah laut kare-
na sifatnya yang lintas batas yang
membutuhkan kerja sama regional
yang terintegrasi. Beberapa nega-
ra anggota IORA telah memiliki
rencana dan kebijakan nasional
untuk mengurangi dan mengelola
sampah plastik di negaranya, ter-
masuk di Indonesia sendiri. Namun,
belum ada pendekatan terpadu
yang dapat mengatasi polusi plas-

tik dan sampah laut pada di lingkup
regional.

Atas dasar pemikiran tersebut, In-
donesia kemudian mendorong ada-
nya pedoman penanganan sampah
laut di Samudra Hindia melalui ker-
ja sama dengan GIZ Jerman, dalam
menyusun [ORA Strategic Frame-
work of Action on Marine Debris in
the Indian Ocean.

IORA Strategic Framework of Ac-
tion on Marine Debris in the Indian
Ocean

Indonesia, dalam hal ini Kemente-
rian Luar Negeri dan Kementerian
Kelautan dan Perikanan (KKP), se-
laku Ketua area kerja sama priori-
tas IORA Core Group on Fisheries
Management (CGFM), meman-
dang pentingnya sebuah kerangka
aksi penanganan sampah laut di
kawasan Samudra Hindia. Secara
teknis dalam pemahaman kerang-
ka kerja sama di IORA, hal ini tidak
hanya menjadi bagian dari rencana
kerja CGFM saja tetapi juga me-
lengkapi rencana kerja IORA Wor-
king Group on the Blue Economy
(WGBE).

Penyusunan IORA Strategic Frame-
work of Action on Marine Debris in

the Indian Ocean telah berlangsung
sejak akhir tahun 2021 melalui rang-
kaian pertemuan pengembangan
kapasitas yang diselenggarakan
secara virtual dan dihadiri oleh
pembuat kebijakan, akademisi, dan
swasta dari berbagai negara anggo-
ta dan mitra wicara. Pertemuan per-
tama diselenggarakan pada 7 De-
sember 2021 yang disusul dengan
pertemuan kedua pada 8 Maret
2022. Pertemuan finalisasi kerangka
aksi tersebut kemudian diselengga-
rakan secara luring di Bali, pada 28
- 29 September 2022.

Secara garis besar, strategic frame-
work tersebut mengategorikan 5
(lima) pilar utama, yang terdiri dari:

1. Framework and Policies, yang
menekankan pentingnya dialog
regional antar negara anggota
IORA terkait kebijakan di masing-
masing negara untuk menentu-
kan inisiatif dalam menangani
sampah plastik;

2. Measures and Actions, yang
menekankan pentingnya imple-
mentasi berbagai tindakan yang
telah disepakati bersama seka-
ligus mempromosikan  solusi
yang inovatif dalam menangani
sampah plastik;

3. Research, Learning, and Moni-
toring, yang menekankan pen-
tingnya saling berbagi informasi
antara para peneliti dan ahli dari
berbagai think tank, sektor ne-
geri, swasta, organisasi internasi-
onal, dan stakeholders lainnya;

4. Awareness and Behavior
Change, yang menekankan
pentingnya meningkatkan pen-
didikan dan pengetahuan ma-
syarakat luas terkait sampah laut
serta penanganannya;

5. Regional Cooperation, yang me-
nekankan pentingnya mening-
katkan kolaborasi dan kerja
sama antar negara anggota
IORA melalui kemitraan dengan
berbagai sektor.

Pengesahan IORA Strategic Frame-
work of Action on Marine Debris in
the Indian Ocean pada PTM IORA
ke-22 merupakan sebuah capaian
Indonesia yang patut dibangga-
kan. Namun hal ini bukanlah se-
buah garis finish, melainkan sebuah
permulaan. Permulaan untuk ka-
wasan Samudra Hindia dan seluruh
perairan di dunia yang bersih dari
sampah laut demi keseimbangan
ekosistem dan jaminan kesehatan
yang lebih baik bagi keturunan kita
semua.[]
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ICAWE 2022
MENDUKUNG HAK PEREMPUAN
DI AFGHANISTAN

International Conference on Af-
ghan Women's Education (ICAWE)
2022 berhasil menggalang duku-
ngan internasional bagi perempuan
di Afghanistan. Konferensi ini berha-
sil mendorong komitmen internasi-
onal, termasuk dari sektor swasta,
untuk memberikan bantuan pen-
didikan dan kesehatan bagi perem-
puan di Afghanistan.

Diselenggarakan di Nusa Dua, Bali
pada tanggal 8 Desember 2022,
ICAWE merupakan inisiatif Indone-
sia dan Qatar dalam mendukung
pemenuhan hak perempuan di
Afghanistan. Bertindak sebagai co-
host adalah Menteri Luar Negeri RI
Retno L.P. Marsudi bersama dengan
Asisten Menteri Luar Negeri Qatar,
Y.M. Lolwah Al-Khater.

ICAWE juga mencatat kehadiran
sejumlah peserta di tingkat Menteri
yakni Pakistan, Selandia Baru, Bos-
nia Herzegovina, Norwegia, Belan-
da, Inggris, Turki, PEA, Arab Saudi,
dan Uni Eropa. Mereka hadir secara
luring, daring maupun melalui pe-
nyampaian pre-recorded statement.

Pemerintah Rl memandang ko-

munitas internasional perlu men-
sinergikan upaya-upaya nyata dan
berkelanjutan untuk membantu
perempuan dan mendorong pem-
bangunan di Afghanistan. Hal ini
tercermin dalam sambutan Men-
teri Luar Negeri di ICAWE 2022 yang
menekankan pentingnya komuni-
tas internasional berfokus pada 3
(tiga) hal.

Pertama, upaya menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk
pemajuan peran perempuan di
Afghanistan. Kedua, jaminan pen-
didikan untuk semua, sekalipun di
tengah konflik. Terakhir, memobi-
lisasi dukungan internasional un-
tuk pendidikan bagi perempuan
Afghanistan.

Penyelenggaraan ICAWE sendiri
bersifat krusial dan relevan, karena
menjadi pledging conference per-
tama yang secara khusus meng-
galang komitmen bantuan untuk
pendidikan bagi perempuan Af-
ghanistan.

Sebagai hak fundamental yang uni-
versal, pendidikan tidak diberikan
secara merata di Afghanistan. Ne-

PEMERINTAH RI MEMANDANG KOMUNITAS INTERNASIONAL
PERLU MENSINERGIKAN UPAYA-UPAYA NYATA DAN
BERKELANJUTAN UNTUK MEMBANTU PEREMPUAN DAN
MENDORONG PEMBANGUNAN DI AFGHANISTAN.

gara ini menjadi satu-satunya yang
melarang partisipasi perempuan
di sekolah menengah. Padahal, pe-
rempuan menempati 48,7% total
penduduk di Afghanistan, sehing-
ga perannya menjadi krusial dalam
pembangunan.

Hilangnya akses perempuan terha-
dap pendidikan menengah berisiko
menciptakan adanya lost educa-
ted generation secara signifikan di
Afghanistan. Sementara, apabila
perempuan dapat berpartisipasi
dalam pendidikan dan lapangan
pekerjaan, maka terdapat potensi
kontribusi sebesar USD 5,4 miliar
bagi ekonomi Afghanistan.

Bagi Indonesia, penyelenggaraan
ICAWE 2022 juga memperkuat po-
sisi Indonesia sebagai role model
negara Islam moderat, yang meng
advokasi pemberdayaan dan peran
perempuan di seluruh bidang.

ICAWE 2022 juga menunjukkan
konsistensi Indonesia dalam mem-
fasilitasi proses perdamaian di Af-
ghanistan. Konferensi ini meleng-
kapi berbagai inisiatif Indonesia,
seperti pertemuan ulama trilateral
Indonesia-Qatar-Afghanistan  ser-
ta pendekatan ulama OKI. Seluruh
upaya inilah yang memantapkan
posisi Indonesia sebagai bridge
builder yang menjembatani ber-
bagai kepentingan global dalam
membantu Afghanistan.

ICAWE tidak bersifat one-off. Akan
ada tindak lanjut internasional un-
tuk walk the talk, termasuk ber-
bagai kolaborasi dan inisiatif sejenis
untuk pemenuhan hak perempuan
Afghanistan. Melalui pendekatan
konstruktif, Indonesia akan terus
berkontribusi dalam mewujudkan
Afghanistan yang damai, stabil, dan
sejahtera.[]
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IPFD 2023:

MENDORONG PENGUATAN
KEMITRAAN INDONESIA - PASIFIK

-Pacific

fevelopment

b L T e JEH

Kementerian Luar Negeri sukses
menyelenggarakan Indonesia-Pa-
cific  Forum for Development
(IPFD) pada 7-8 Desember 2022.
Dihadiri oleh 17 negara dan terito-
ri dari Pasifik, 4 organisasi sub-re-
gional, regional, dan multilateral,
serta 5 negara undangan (invi-
tees), IPFD membuktikan komit-
men Indonesia dalam penguatan
hubungan dengan negara-negara
Pasifik sebagai salah satu prio-
ritas politik luar negeri RI dalam
meningkatkan peran dan kepemi-
mpinannya di fora internasional.

Selain fokus pada keterlibatan In-
donesia dengan Pasifik, namun
bagaimana usaha-usaha ini dapat
meningkatkan penghidupan ma-
syarakat di kawasan ini bersamaan
dengan tantangan yang sedang
berlangsung dan yang akan men-
datang dengan visi Pacific Eleva-
tion. Tema yang diusung IPFD 2022
ialah “Grow and Prosper Together,”
dengan dua isu utama yakni Pem-
bangunan Ekonomi (Economic
Development) dan Pengemban-
gan Sumber Daya Manusia (Hu-
man Development atau People’s
Welfare). Rangkaian IPFD meliputi
pertemuan kalangan bisnis yai-
tu Pacific Business Engagement,
dan tiga lokakarya berfokus pada
isu pengurangan risiko bencana,
pengembangan kapasitas untuk
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM), serta pemberdayaan pe-
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rempuan.

Menjelang pelaksanan [PFD di
Bali, pada 6 Desember Menteri
Luar Negeri Rl Retno L.P. Marsu-
di melakukan serangkaian per-
temuan bilateral, diantaranya me-
liputi negara-negara dana orga-
nisasi internasional di Pasifik yaitu
Timor Leste, Papua Nugini, Vanu-
atu, dan Direktur Jenderal Melane-
sian Spearhead Group (MSG). Pada
pertemuan dengan Menlu Adaljiza
Albertina dari Timor Leste, Menlu
Retno menyampaikan penghar-
gaan penerimaan secara prinsip
Timor Leste sebagai anggota ASE-
AN. Dengan demikian, roadmap
keanggotaan penuh Timor Leste
akan segera disiapkan bersama
Sekretariat ASEAN. Dalam agenda
tesebut kedua menlu sekilas juga
membahas mengenai status nego-
siasi perbatasan darat. Menlu Ret-
no turut menyampaikan penting-
nya negosiasi tersebut dalam
mempertahankan kondisi yang
kondusif agar dapat mengalami
kemajuan yang signifikan.

Selanjutnya, Menlu Retno
menyampaikan ucapan selamat
pada pertemuan dengan Menlu
Papua Nugini, Justin Tkatchen-
ko dan kedua Menlu membahas
rencana dibentuknya Preferential
Trade Agreement and Bilateral
Investment Treaty untuk mening-
katkan kerja sama perdagangan
kedua. Menlu Tkatcheno me-

nyambut usulan Menlu RI terkait
perpanjangan perjanjian pencega-
han dan penaggulangan kejaha-
tan lintas batas negara dan capa-
city building setelah masa berlaku
habis pada 2022. Turut ditegaskan
posisi PNG terhadap prinsip peng-
hormatan atas kedaulatan wilayah
Indonesia dan berkomitmen untuk
mempercepat penyelesaian proses
ratifikasi perjanjian Basic Agree-
ment on Border Arrangements
dan perjanjian the Agreement on
Cooperation in the Field of De-
fence.

Agenda bilateral Menlu Retno ber-
lanjut ke pertemuan dengan de-
ngan Direktur Jenderal MSG, Leo-
nard Louma, membahas sejumlah
komitmen bersama, antara lain:
kerja sama ekonomi kelautan, pe-
nguatan kapasitas kelembagaan
Sekretariat MSG, kerja sama sosial
budaya antar ras Melanesia, serta
penguatan kerja sama di bidang
keamanan kawasan melalui me-
kanisme Regional Security Strate-
gy Working Group. “Indonesia akan
selalu  meningkatkan perannya
sebagai Associate Member MSGC
dan menyambut baik upaya untuk
meningkatkan kerja sama dalam
mengatasi masalah yang menja-
di perhatian bersama, termasuk
dampak COVID-19, food securi-
ty, blue economy dan perubahan
iklim,” ujar Menlu RI.

Pada 7 Desember, Menlu Retno

kembali melakukan serangkaian
pertemuan bilateral dengan nega-
ra-negara dan organisasi internasi-
onal Pasifik di sela-sela penyeleng-
garaan IPFD. Sejumlah pejabat
negara dan organisasi internasi-
onal diantaranya Sekretaris Jen-
deral Pacific Islands Forum (PIF)
Ym Henry Puna; Menteri Urusan
Pasifik Selandia Baru Ym. Aupito
William Sio; Perdana Menteri Niue
Ym. Dalton Tagelagi; dan Menteri
Hukum Federasi Mikronesia Joses
R. Gallen.

Menlu RI dan Sekjen PIF bertu-
kar pandangan mengenai ber-
bagai tantangan di Kawasan dan
menyepakati pentingnya hubu-
ngan baik antar blok di wilayah
Indo Pasifik yang dapat menjadi
fondasi bangun yang baik bagi
terciptanya kawasan Indo Pasifik
yang stabil dan sejahtera. Sekjen
PIF juga menyampaikan apresia-
si atas kunjungan Menlu ke Sek-
retariat PIF di Suva pada Septem-
ber 2022. Sementara pertemuan
dengan Niue, Menlu RI menyam-
paikan komitmen Indonesia untuk
melakukan kerja dalam bidang
perubahan iklim. “Presidensi Indo-
nesia telah menghasilkan concrete
deliverables bagi negara-negara
berkembang. Ada sedikitnya 10
proyek kerja sama yang dapat di-
manfaatkan oleh negara-negara
Pasifik, khususnya mengenai pe-
rubahan iklim,” ujar Menlu Retno.
Adapun pada pertemuan berikut-
nya dengan Menteri Hukum Fe-
derasi Mikronesia, Joses R. Gallen,
perkembangan kerja sama bilate-
ral diantaranya isu bebas visa untuk
paspor diplomatik dan kerjasama
pertukaran informasi mengenai
pelaksanaan UNCLOS 1982 masuk
ke dalam bahasan pertemuan.

IPFD menjadi rangkaian per-
temuan untuk mengakhiri ta-
hun yang sibuk bagi Indonesia di
kancah internasional. IPFD ber-
langsung secara berurutan de-
ngan Pertemuan Archipelagic and
Island States Forum (AIS Forum),
the 15th Bali Democracy Forum
(BDF), dan Konferensi Internasio-
nal tentang Pendidikan Wanita Af-
ghanistan. IPFD menghasilkan Bali
Message on Development Coope-
ration in the Pacific yang memuat
komitmen Indonesia dan negara
Pasifik untuk meningkatkan kemi-
traan dan mengimplementasikan
visi Pacific Elevation secara kon-
kret melalui bantuan teknis dan
bantuan pembangunan yang lebih
intensif. Ke depannya, IPFD akan
berfungsi sebagai platform kerja
sama yang terlembagakan, guna
memperkuat hubungan dan ke-
mitraan antara Indonesia dengan
Pasifik.[]
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DIPLOMATIC TOUR
SAIL TIDORE 2022:

MEMBAWA DUBES NEGARA SAHABAT
MENJELAJAHI MALUKU UTARA

“Hari ini saya sudah makan ikan 3
(tiga) kali, tapi saya masih ingin lagi,
karena rasa ikan di sini segar sekali,”
ujar seorang Duta Besar negara sa-
habat dalam jamuan makan malam
Diplomatic Tour of Sail Tidore 2022.

Sebagai salah satu pusat produksi
hasil laut Indonesia, Provinsi Malu-
ku Utara dikenal dengan hasil laut
yang istimewa. Namun, sayangnya,
potensi perikanan ini belum diman-
faatkan secara optimal. Hal inilah
yang kemudian mendasari pelaksa-
naan program Sail Tidore 2022.

Sebagai sebuah program nasional,
Sail Tidore 2022 diselenggarakan
untuk mendukung pengembangan
potensi ekonomi Maluku Utara da-
lam kaitannya dengan pemulihan
ekonomi nasional pasca pandemi.
Program ini dilaksanakan di Maluku
Utara pada tanggal 24-29 Novem-
ber 2022.

Program Sail Tidore 2022 meng-
hadirkan beragam kegiatan seperti
pameran nasional produk unggulan
UMKM, atraksi seni budaya, bakti
sosial hingga aneka lomba. Ada-
pun, kegiatan Diplomatic Tour Sail
Tidore 2022 merupakan kontribu-
si Kementerian Luar Negeri untuk
mempromosikan potensi Maluku
Utara kepada kalangan asing, khu-
susnya korps diplomatik.

Terdapat sejumlah  Perwakilan
Negara Asing dan Organisasi Inter-
nasional yang mengikuti kegiatan
Diplomatic Tour Sail Tidore 2022,
antara lain Duta Besar Bahrain, Ma-
roko, Peru, Spanyol serta Resident
Representative Islamic Develop-
ment Bank (ISDB). Partisipasi neg-
ara sahabat ini selaras dengan tema
program Sail Tidore 2022 yakni
“Kota Warisan Dunia, Perekat Bang-
sa-Bangsa”.

Selama 4 (empat) hari penyeleng-

garaan, para peserta Diplomatic
Tour Sail Tidore 2022 diajak untuk
mendalami kekayaan seni, adat
dan sejarah serta menjajaki poten-
si ekonomi di 3 (tiga) daerah, yakni
Kota Ternate, Kota Tidore Kepu-
lauan, dan Kabupaten Halmahera
Barat.

Dalam hal promosi potensi ekonomi
daerah, kehadiran para duta besar
ini dimanfaatkan melalui berbagai
program dialog dan presentasi
bisnis, termasuk Forum Bisnis Sail
Tidore 2022. Sejumlah destinasi
wisata unggulan Maluku Utara juga
tidak luput dikunjungi, yakni antara
lain Benteng Oranje, Batu Angus
Geopark, Pantai Sulamadaha, dan
Pantai Lapasi.

Secara khusus, para peserta Diplo-
matic Tour menunjukkan keterta-
rikan atas rempah-rempah Maluku
Utara, yakni pala dan cengkeh. Se-
lain karena nilai historisnya dalam

SELAMA PELAKSANAAN
DIPLOMATIC TOUR SAIL
TIDORE 2022, KEHADIRAN
PARA DUTA BESAR INITENTU
SAJA MENCURI PERHATIAN
MASYARAKAT SETEMPAT.
SELAIN MELALUI SWAFOTO
BERSAMA, INTERAKSI HANGAT
DENGAN PUBLIK JUGA
TERJADI MELALUI OBROLAN
RINGAN MENGENAI ADAT,
BUDAYA, SERTA KEARIFAN
LOKAL DI MALUKU UTARA.

peradaban dunia, mereka menilai
rempah-rempah Maluku Utara me-
miliki kualitas yang sangat baik.

Dari segi adat budaya, para peserta
mendapat kehormatan menghadiri
jamuan makan adat Orom Sasadu.
Mereka juga diajak untuk berani
mencoba atraksi bambu gila. Para
Duta Besar juga berkesempatan
bersilaturahmi dengan Sultan Jailo-
lo dan Sultan Tidore yang merupa-
kan bagian dari Moloku Kie Raha
atau Empat Kesultanan di Maluku.

Para Duta Besar negara sahabat
ini juga menjadi tamu kehormatan
dalam Acara Puncak Sail Tidore
2022 yang diresmikan oleh Menteri
Koordinator Maritim dan Investari
RI. Acara Puncak ini dihadiri oleh
Menteri Dalam Negeri, Menteri Per-
dagangan, Menteri Pariwisata dan
Ekonomi Kreatif, Menteri Pemuda
dan Olahraga, KASAL, serta lebih
dari 1000 undangan nasional.

Selama pelaksanaan Diplomatic
Tour Sail Tidore 2022, kehadiran
para duta besar ini tentu saja men-
curi perhatian masyarakat setem-
pat. Selain melalui swafoto bersa-
ma, interaksi hangat dengan publik
juga terjadi melalui obrolan ringan
mengenai adat, budaya, serta kea-
rifan lokal di Maluku Utara.

“Kami berterima kasih atas sam-
butan hangat yang kami terima,
dan dengan senang hati kami akan
mempromosikan  potensi  Malu-
ku Utara yang sungguh luar biasa
kepada dunia,” ujar salah seorang
Duta Besar negara sahabat sembari
tersenyum mengembang.[]



